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ABSTRAK 
Nama   : Nurul Fitra Sarbini 
NIM   : 40200115106 
Judul Proposal    : Tradisi Korongtigi dalam Adat Pernikahan Masyarakat 
Bangkalaloe Kabupaten Jeneponto (Akulturasi Budaya) 
 
 Skripsi ini membahas mengenai upacara perkawinan dalam rana wilayah 
lokal yaitu Kabupaten Jeneponto sebagai suatu upaya menggali dan menanamkan 
kembali nilai-nilai kearifan lokal dalam pembentukan karakter dan identitas suatu 
daerah. Masalah yang diteliti dalam skripsi ini ada 3 (tiga) hal yaitu : 1,  Bagaimana 
prosesi Korongtigi (Mappacing) dalam adat pernikahan di Desa Bangkalaloe 
Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto? 2. Bagaimana Nilai Islam dalam 
Korongtigi di Desa  Bangkalaloe Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto? 3. 
Bagaimana Pengaruh Korongtigi (Mappacing) dalampernikahan terhadap Kehidupan 
Sosial Kemasyarakatan di Desa Bangkalaloe Kecamatan Bontoramba Kabupaten 
Jeneponto?. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan Sosiologi, Agama, Historis, Antropologi. Sumber data penelitian ini 
adalah data primer dan sumber data sekunder. Selanjutnya, metode pengumpulan  
data yang dilakukan dengan melalui empat tahapan, yaitu : reduksi kata,penyajian 
data, analisis perbandingan, dan penarikan kesimpulan. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tradisi Korongtigi di Desa 
Bangkalaloe Kabupaten Jeneponto merupakan salah satu ritual dalam prosesi 
pernikahan dengan menggunakan daun pacar yang melambangkan kesucian. 
Menjelang pernikahan diadakan malam pacar atau Korongtigi yang artinya malam 
mensucikan diri dengan meletakkan daun pacar yang sudah dihaluskan ditangan 
calon mempelai. Melaksanakan upacara Korongtigi ini berarti calon mempelai telah 
siap dengan hati yang suci dan ikhlas untuk memasuki bahtera rumah tangga, dengan 
membersihkan segalanya termaksud membersihkan hati, membersihkan pikiran, 
membersihkan tingkah laku. 
 Implikasi penelitian ini yaitu:1. Menjelaskan tentang proses upacara 
Korongtigi di Desa Bangkalaloe Kabupaten Jeneponto, dengan adanya skripsi ini 
diharapkan dapat menjadi sumbangsi bagi masyarakat yang ingin mengetahui prosesi 
Korongtigi. 2. Penelitian ini menjelaskan tentang nilai-nilai islam yang terkandung di 
dalam upacara Korongtigi di Desa Bangkalaloe Kabupaten Jeneponto, 3. Selanjutnya 
skripsi ini membahas tentang pengaruh Korongtigi dalam pernikahan terhadap 
kehidupan sosial kemasyarakatan di Desa Bangkalaloe Kabupaten Jeneponto. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia dikenal dengan keanekaragaman budayanya dan kaya akan nilai 
tradisi lokal sehingga banyak menarik minat para peneliti baik lokal, nasional 
maupun internasional. Budaya lokal di Indonesia khusunya budaya di Sulawesi 
Selatan yang diteliti dan dikaji oleh peneliti asing karena memiliki daya tarik 
tersendiri untuk diteliti. Pada aspek tertentu, penerimaan agama lokal terhadap salah 
satu agama yang ada memberikan ruang atau tempat berlindung dari upaya kelompok 
atau pihak tertentu yang menginginkan pemusnahan agama lokal.1 
Budaya lokal di wilayah Sulawesi Selatan yang masih dilestarikan merupakan 
warisan nenek moyang yang diwariskan kepada keturunnya secara turun-temurun 
agar tetap dilestarikan dan dijaga sebagai bentuk penghargaannya kepada leluhur. 
Warisan leluhur biasanya berupa tradisi, adat-istiadat dan kebiasaan. Tradisi lebih 
berorientasi kepada kepercayaan dan kegiatan ritual yang berkembang dan mengakar 
dimasyarakat dan menjadi sebuah kebudayaan.2Kebudayaan dapat diartikan secara 
maknawi yang dimiliki suatu masyarakat tentang dunianya. Berkat kebudayaan, 
warga suatu masyarakat dapat memandang lingkungan hidupnya dengan bermakna.3 
Kata “kebudayaan” berasal dari (bahasa Sangsekerta) buddhayah yang 
merupakan bentuk jamak kata “buddhi” yang berarti budi atau akal. Jadi, 
                                                             
1Nur Ahsan Syukur, “Kepercayaan Tolotang dalam Prespektif Masyarakat Bugis,Sidrap”, 
Rihllah Jurnal Sejarah peradaban Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin, 
Makassar vol. II no. (2015), h. 113. 
2Risma, Tradisi Anggauk-gauk Dalam Transformasi Budaya Lokal di Kabupaten Takalar, 
Skripsi (Makassar: Penerbit Universitas, 2015), h. i. 
3Sabir, Upacara Pernikahan Adat Mandar di Desa Pabberu Kecematan Taramannu 
Kabupaten Poliwali Mandar,  Skripsi (Makassar: Penerbit Universitas, 2016), h. 1. 
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kebudayaan diartikan sebagai “hal-hal yang bersangkutan dengan budi atau 
akal”.4Berdasakan pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa kebudayaan 
adalah suatu hasil cipta rasa dan karsa manusia yang menghasilkan sebuah 
penghargaan. Pada dasarnya, kebudayaan adalah proses adaptasi, karena ada yang 
berpendapat bahwa konsepsi tentang kebudayaan ialah sebagai adaptasi terhadap 
lingkungan mereka. Sementara, keanekaragaman kebudayaan adalah disebabkan oleh 
lingkungan tempat tinggal mereka yang berbeda (environmental determinism). 
Sekalipun pandangan tadi tidak seluruhnya benar, tetapi sampai sekarang ada 
penilaian bahwa salah satu dari penyebab keanekaragaman kebudayaan juga 
disebabkan oleh faktor ekologi (possiblism).5Masyarakat dibangun oleh adat, norma-
norma ataupun kebiasaan berupa tradisi yang telah membudaya, sebagai hasil dari 
proses berfikir yang kreatif secara bersama-sama membentuk sistem hidup yang 
berkesinambungan. Tradisi artinya sesuatu kebiasaan seperti adat, kepercayaan, 
kebiasaan ajaran dan sebagainya yang turun-temurun dari nenek moyang terdahulu 
yang telah dilestarikan sebagai cerminan hidup masyarakat yang memiliki 
kebudayaan. Kemampuan masyarakat menciptakan dan memelihara budaya adalah 
bukti bahwa manusia yang hidup dalam lingkup masyarakat mampu membuktikan 
kemampuannya tersebut dalam mengekpos budayanya. Dalam masyarakat ada 
hukum adat yang mengatur adat atau kebiasaan  
Aristoteles, seorang ahli pikir Yunani kuno lebih lanjut menyatakan bahwa 
manusia itu adalah Zoon Politikon, artinya bahwa manusia sebagai mahluk yang pada 
dasarnya selalu ingin bergaul, berinteraksi dan berkumpul dengan sesama manusia 
lainnya, artinya mahluk yang suka hidup bermasyarakat. Bentuk yang terkecil hidup 
                                                             
4Koenjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Penerbit Universitas, 1965), h. 77-
78. 
5Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Ed. I;Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 
149-152. 
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bersama itu dimulai dengan keluarga. Kehidupan manusia, ada lima hal yang sangat 
mendasar yaitu: kelahiran, pekerjaan, rezeki, perkawinan dan kematian. Perkawinan, 
merupakan salah satu cita-cita setiap manusia dalam hidupnya dan hal ini didukung 
oleh setiap agama manapun di dunia termasuk Indonesia.  
Bangsa Indonesia adalah bangsa majemuk yang memiliki beragam budaya. 
Indonesia memiliki letak yang strategis dan tanah yang subur dengan kekayaan alam 
melimpah ruah. Keadaan geografis ini menyebabkan semua arus budaya asing bebas 
masuk ke Indonesia. Budaya yang masuk itu memperkaya dan mempengaruhi 
perkembangan budaya lokal yang ada secara turun-temurun. Selain itu Indonesia 
terdiri atas berbagai suku bangsa dengan beragam budaya yang dimilikinya.6 
Bagi masyarakat tradisional atau relegius,dirasa sangat penting melakukan 
kegiatan perkawinan menurut ajaran agama7. Agama memberikan aspek kesakralan 
bagi institusi keluarga dengan uapacara pernikahan. Masyarakat tradisional dan 
religius melksanakan upacara pernikahan sebagai upacara sakral, sebagai situs 
keagamaan. Kesakralan pernikahan dalam agama dihubungkan dengan tanggung 
jawab kepada Tuhan atau kekuatan supranatural lainnya. Pengaitannya dengan Tuhan 
juga untuk mendapatkan ketabahan, petunjuk dan keberkahan dalam menjalai lautan 
kehidupan yang penuh ombak dan badai. Keluarga berfungsi untuk memperkuat 
solidaritas sosial, yang menanamkan nilai-nilai budaya, kerja sama ekonomi, 
pengisian kebutuhan psikologis, seperti kebutuhan pada cinta kasih, saling perhatian, 
perlindungan dan untuk mengusir rasa kesepian. 
Perkawinan dalam Islam merupakan salah satu cara untuk membentengi 
seseorang supaya tidak terjerumus ke lembah kehinaan, disamping untuk menjaga 
                                                             
6C.S.T. Kansil, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia ( Jakarta: PN Balai 
Pustaka, 1984), h. 29. 
     
7Bustanuddin Agus, Agama dalam Kehudupan Manusia, Pengantar Antropologi Agama 
(Cet 1 Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 2007), h. 203. 
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dan memelihara keturunan. Selanjutnya, pernikahan juga merupakan juga perjanjian 
suci atau jalinan ikatan yang hakiki antara pasangan suami istri. Hanya melalui 
pernikahanlah perbuatan yang sebelumnya haram bisa menjadi hala, yang maksiat 
bisa menjadi ibadah dan yang lepas menjadi tanggung jawab. 
Secara kodrat manusia sebagai ciptaan Tuhan yang merupakan makhluk yang 
paling mulia yang terdiri dari jenis kelamin yaitu laki-laki dan perempuan sebagai 
makhluk yang berlainan jenis, secara biologis, di samping sebagai sarana untuk 
melanjutkan keturunannya. Selain itu pernikahan, merupakan sebagai bagian yang 
sangat penting dalam kehidupan manusia, sebagai tanda peralihan bagi suatu 
kehidupan dari masa remaja ke masa dewasa8 
Setiap agama dan budaya menggariskan cara-cara tertentu bagi hubungan 
antar laki-laki dan perempuan, dalam hal ini berupa perkawinan atau pernikahan. 
Siapapun harus mengetahui cara tersebut, oleh karena itu hubungan antara laki-laki 
dan perempuan dalam masyarakat apapun tidak hanya kepada dorongan-dorongan 
seksual saja, tetapi juga pada norma-norma agama dan budaya. 
Perkawian merupakan hal yang paling penting dalam kehidupan manusia 
unsur yang akan meneruskan kelangsungan kehidupan dan masyarakat yang ada 
dimuka Bumi ini, menyebabkan adanya keturunan dan keturunan akan menimbulkan 
keluaarga yang nantinya akan akan berkembang menjadi kerabat dan masyarakat, 
oleh karena itu keberdaan ikatan subuah perkawianan perlu dilestarikan demi 
tercapai tujuan yang dimaksud dalam perkawinan itu sendiri. 
Perkawian bertujuan untuk membangun keluarga yang harmonis, sejahtera 
dan bahagia. Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban anggota keluarga. 
Sejahtera artinya terciptanya ketenangan lahir dan batin disebabkan terpenuhinya 
                                                             
8Muh Ilham, “Islam Budaya Lokal: Kearifan Lokal dalam ungkapan Makassar dan 
Relevasinya dengan pernikahan islam” Disertasi (Makassar: PPS UIN Alauddin 2014), h. 200-201. 
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keperluan hidup, sehingga timbullah kebahagiaan, yakni rasa kasih sayang antara 
keluarga. Hal ini sejalan dengan firman Allah Swt Qs Al-Hujurat 49. Ayat 13 
 
                             
       
 
Terjemahnya : 
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. 
 Istilah adat Korongtigi atau Mappacing lebih sering dikaitkan dengan salah 
satu rangkaian kegiatan dalam proses perkawinan Bugis Makassar. Korongtigi lebih 
dikenal oleh masyarakat sebagai salah satu syarat wajib yang dilakukan oleh 
pengantin. 
 Proses adat korontigi telah mereka warisi secara turun temurun dari nenek 
moyang, bahkan sebelum kedatangan agama Islam dan kristen di tanah Bugis 
Makasaar. Oleh karena itu, kegiatan ini sudah menjadi budaya yang mendarah 
daging dan sepertinya sulit terisah dari ritual perkawinan Bugis Makassar, Korontigi 
menjadi salah satu syarat dan unsur perlengkapan dalam pesta perkawinan 
dikalangan Masyarakat Bugis Makassar.  
 Korontigi atau mappaccing ini adalah adat yang harus dilakukan dan 
merupakan rangkaian perayaan pernikahan dan penggunaan simbol-simbol atau 
syarat makna akan menjaga keutuhan keluarga dan memelihara kasih sayang dalam 
rumah tangga. Korontigi melambangkan kesucian hati pada calon pengantin untuk 
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menghadapi hari esok, khususnya menghadapi bahtera rumah tangga sekaligus 
merupakan malam yang berisi doa.  
 Acara korontigi dimulai sore harinya di hari yang sama saat mappassili, 
sehari sebelum hari pernikahan pihak keluarga diutus untuk muntuli korontigi yang 
artinya mereka diminta mendatangi rumah Imam kelurahan untuk dierahkan daun 
pacar atau leko‟ korongtigi sebagai bentuk permintaan izin bahwa malam nanti akan 
ada acara korontigi dirumah keluarga calon pengantin. 
 Upacara adat korontigi dimulai setelah sholat isya, sebelum upacara adat 
korontigi terlebih dahulu dilaksanakan acara appatamma (khatan al-qur‟an) dan 
dilanjutkan dengan acara a‟rate‟ (pembacaan barazanji) setelah keduanya sudah 
terlaksana maka barulah dimulai upacara adat korontigi atau mappaccing calon 
pengantin diberi paccing ditangan calon pengantin dan yang pertama memberikan 
daun paccing ditangan pengantin adalah Imam kelurahan, orang tua, keluarga dan 
para tamu undangan.  
 Pada prinsipnya prosesi upacar adat Korongtigi melalui dua tahap,  yaitu 
tahapan persiapan dan tahapan pelaksanaan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
masalah pokok yang akan bahas dalam tulisanini adalah :” Bagaimana Tradisi 
Korongtigi (Mappacing) dalam adat Pernikahan di Desa Bangkalaloe Kecamatan 
Bontoramba Kabupaten Jeneponto” Berdasarkan pokok permasalahan ini, dapat 
dikemukakan sub masalah, yaitu : 
1. Bagaimana prosesi Korongtigi dalam Adat pernikahan di Desa Bangkalaloe 
Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto.  
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2. Bagaimana Nilai Islam dalam Korongtigi di Desa Bangkalaloe Kecamatan 
Bontoramba Kabupaten Jeneponto? 
3. Bagaimana Pengaruh Korongtigi dalam Pernikahan terhadap Kehidupan 
Sosial Kemasyarakatan di Desa Bangkalaloe Kecamatan Bontoramba 
Kabupaten Jeneponto? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus 
Fokus penelitian adalah pemusatan konsentari penelitian terhadap tujuan 
penelitian yang sedang dilakukan yang diungkapakan secara eksplisit sehingga dapat 
memudahkan penelitin sebelum melaksanakan pengumpulan data dan interprestasi 
data. Dalam hal ini, peneliti menfokuskan penelitiannya pada : 
a. Budaya Islam dan Budaya Lokal 
b. Adat Pernikahan 
2. Deskripsi Fokus 
a. Budaya Islam dan Budaya Lokal  
Sebelum datangnya agama islam, masyarakat Sulawesi Selatan menganut 
system kepercayaan animisme dan dinamisme. Hal ini ditandai dengan adanya 
pemeliharaan tempat-tempat keramat yang telah dikenal sejak lama oleh masyarakat 
setempat. Keyakinan tersebut pun masih nampak dalam pelaksanaan upacara-upacara 
setempat, setelah, salah satunya pada pelaksanaan upacara adat pernikahan. 
Masuknya agama islam dalam masyarakat tidak secara keseluruhan menghapus 
tradisi atau kepercayaan tersebut. Namun hingga kini, dalam kehidupan sehari-hari 
mereka masih mempertahankan sisa-sisa kepercayaan pra-islam tersebut, dalam adat 
yang ditambah dan ada pula yang dihilangkan. Unsur budaya Islam yang berbaur 
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dalam tradisi lokal masyarakat perlahan-lahan menggeser praktik-praktik yang 
dianggap bertentangan dengan ajaran Islam. 
b. Adat Pernikahan di Desa Bangkalaloe 
Upacara Korongtiki (Mappacing) adalah salah satu bagian dari prosesi 
pernikahan di Desa Bangkalaloe. Namun upacara Korongtigi) dan Budaya Islam 
dilaksanakan sehari sebelum akad nikah. Korongtiki yaitu melumatkan daun pacar 
pada telapak tangan antara pengantin wanita dan laki-laki yang dilaksanakan secara 
bergantian oleh tokoh agama, tokoh masyarakat, tokoh adat dan undangan.  
Pernikahan mempunyai tradisi Korongtigi, karena Korongtiki dan Budaya 
Islam merupakan budaya yang harus dilaksanakan dalam Pa‟buttingang 
(Pernikahan). Budaya ini harus diadakan karena memang sudah menjadi budaya di 
Desa Bangkalaloe,. Desa Bangkalaloe merupakan salah satu Desa yang berada dalam 
lingkup Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto, Provinsi Sulawesi Selatan. 
D. Kajian Pustaka 
Tinjauan pustaka adalah usaha untuk menemukan tulisan yang berkaitan 
dengan judul skripsi ini, dan juga merupakan tahap pengumpulan data yang tidak lain 
tujuannya adalah untuk memeriksa apakah sudah ada penelitian tentang masalah 
yang dipilih dan juga untuk membantu penulisan dalam menemukan data sebagai 
bahan perbandingan agar supaya data yang dikaji itu lebih jelas. Pembahasan skripsi 
ini, penulis menggunakan beberapa literatur sebagai bahan acuan dalam 
menyelesaikan karya ilmiah ini. Adapun buku atau karya ilmiah yang penulis anggap 
relevan dengan objek penelitian ini diantaranya :  
1. Pengantar ilmu antropologi karangan Koentjaraningrat, Cet.III; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2005, membahas antara lain sistem. Nilai budaya yang 
merupakan nilai tertinggi dan abstrak dari nilai budaya. 
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2. Nikah Mbojo antara Islam dan Tradisi karangan Fachrir Rahman dan 
Nurmukminah, Cet.I; Mataram : Alam Tara Learning Institute, 2011, 
membahas antara lain adat dalam Prosesi Pelaksanaan Perkawinan,Islam di 
Jeneponto Kajian Historis 
3. Prodjodikoro, Bandung : Sumur, 1974, membahas antara lain Menikah 
dalamPerspektif Hukum Islam dan Undang Undang Pernikahan. 
4. Buku yang berjudul Adat dan Upacara Perkawinan Daerah Sulawei Selata, 
ditulis oleh St. Aminah Pabbittei H pada tahun 2011. Dalam uraian buku ini 
dijelaskan secara khusus mengenai masalah Adat dan Upacara Perkawinan 
setiap suku yang ada di Sulawesi Selatan, dengan  pembahasan adat sebelum 
hingga sesudah perkawinan  
5. Disertasi yang berjudul Islam dan Buadaya Lokal “ kajian Historis terhadap 
Adat Perkawinan Bugis Sinjai”, ditulis oleh H.M Dahlan M pada tahun 2013. 
Dalam uraian disertasi ini, dijelaskan mengenai masalah proses Islamisasi di 
Sinjai yang melahirkan aslimilasi budaya lokal, selain itu juga dijelaskan 
menenai konsep perkawinan budaayaIslam dal budaya lokal bugis Sinjai. 
6. Buku yang berjudul Perkawinan Bugis, ditulis oleh Susan Bolyard Miliar 
pada tahun  2009. Salah satu sub bab dalam buku ini menjelaskan tentang 
mekanisme perkawinan dalam suku Bugis, dalam hal ini mencakup tata cara 
perkawinan hingga interaksi simbolis dan proses perkawinan. Selain itu 
dijelaskan pula pelaksanaan perkawinan berdasarkan status sosial bagi 
masyarakat Bugis. 
Hasil penelitian yaitu tradisi Korongtigi merupakan salah satu tradisi atau 
budaya yang masih eksisi dilaksanakan oleh masyarakat Bangkalole. Korongtigi 
dilakukan oleh masyarakat sebagai wujud penghargaan terhadapa budaya nenek 
moyang terdahulu serta melestarikan budaya yang sudah ada sejak dahulu. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Pengertian Tradisi 
    Tradisi atau biasa pula diterjemahkan sebagai warisan atau adat istiadat 
norma-norma yang merupakan bagian dari kebudayaan tradisi tersebut biasanya 
diartikan sebagai cara mewariskan pemikiran, kebiasaan adat istiadat kesenian dari 
generasi ke generasi secara turun temurun. 
  Dalam kamus besar bahasa Indonesia “ tradisi ‟‟yang berasal dari kata “ 
traditium ” (bahasa latin) diartikan sebagai segala sesuatu seperti adat kepercayaan, 
kebiasaan-kebiasaan, ajaran-ajaran yang diwariskan secara turun temurun dari nenek 
moyang 
    Dalam kamus Antropologi, “tradisi“ atau sering disebut “adat istiadat“ 
(Bahasa Melayu) diartikan sebagai  suatu aturan yang sudah mantap  dan mencakup 
kebudayaan untuk mengatur tindakan perbuatan manusia dalam kehidupan sosial. 
   Dengan mengacu pada pengertian tersebut di atas, maka tradisi pada dasarnya 
dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang diwarisi dari masa lalu,  yaitu suatu 
bentuk kebudayaan yang mengandung nilai-nilai luhur, bermutu tinggi, terikat, 
bersifat simbolis, religius berkembang dari masa ke masa, serta mengandung nilai-
nilai filosofis yang dalam. 
10 
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Murgianto menjelaskan bahwa Tradisi merupakan akar perkembangan 
kebudayaan yang memberi ciri khas/identitas atau kepribadian suatu bangsa.Tradisi 
itu tidak statis, tetapi ia berkembang dan berubah sesuai dengan perkembangan 
zaman. Tradisi akan diteruskan selama para pendukungnya masih merasakan manfaat 
dan menyukainya dalam kehidupan. 
    Tradisi hendaknya kita lihat sebagai proses pertumbuhan yang tidak untuk 
dirusak, tetapi untuk diolah dan mengembangkanya serta memahami semangat dan 
nilai-nilai luhur yang terkandung di dalamnya. 
   Di dalam pewarisan semacam ini, sipewaris lebih aktif dan sipenerima 
(pewaris) mewadahi secara lebih pasif. Dalam hal ini, juga tidak lazim terjadi tanpa 
penalaran mengenai hal-hal yang diwariskan. 
  Dengan mengacu pada pengertian tersebut di atas,  maka dapat diberikan 
pengertian tentang upacara   adat tradisional, yaitu upacara adat yang dilakukan oleh 
suatu masyarakat berdasarkan kebiasaan-kabiasaan orang-orang terdahulu sebelum 
mereka dengan maksud dan tujuan tertentu. Karena sejarah yang cukup lama 
sekalipun mengacu pada pola-pola tradisi yang telah ada, dibentuk serta terkait pada 
pola adat istiadat, tetapi tidak tertutup kemungkinan akan mengalami perubahan-
perubahan. Perubahan-perubahan itu dimungkinkan antara lain karena antara lain 
pergantian generasi yang pola pikir dan sistim budaya mengalami perbedaan akibat 
perkembangan zaman.  
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 Dengan mengacu pada pengertian tersebut di atas, maka tradisi pada dasarnya 
dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang diwarisi dari masa lalu , yaitu suatu 
bentuk kebudayaan yang mengandung nilai-nilai luhur, bermutu tinggi, terikat, 
bersifat simbolis, religious berkembang dari masa ke masa, serta mengandung nilai-
nilai filosofis yang dalam. 
B.   Pengertian Adat Pernikahan  
 Adat dapat dipahami sebagai tradisi lokal yang mengatur interaksi 
masyarakat. Dalam ensiklopedia disebut bahwa adat adalah kebiasaan atau tradisi 
masyarakata yang dilakukan berulang kali secara turun-temurun. Kata adat disini 
lazim dipakai tanpa membedakan mana yang mempunyai sanksi atau hokum adat 
dan mana yang tidak mempuinyai sanksi seperti disebut adat. 
Pernikahan menurut Islam adalah sebuah kontrak yang serius dan juga 
moment yang sangat membahagiakan dalam kehidupan seseorang maka dianjurkan 
untuk mengadakan sebuah pesta perayaan pernikahan dan membagi kebahagiaan 
itudengan orang lain. Seperti dengan para kerabat, teman-teman atau pun bagi 
mereka yang kurang mampu.pesta perayaan pernikahan juga sebagai rasa syukur 
kepada Allah Swt atas segala nikmat yang telah Dia berikan kepada kita. Di samping 
itu pernikahan-pernikahan juga memiliki fungsi lainnya yaitu mengumumkan 
kepadakhalayak ramai tentang pernikahan itu sendiri. Tidak ada cara lain yang lebih 
baikuntuk menghindari zina melainkan melalui pernikahan. Rasulullah saw 
mengajarkan kita bahwa sudah menjadi kewajiban seorang muslim untuk menjawab 
undangan pernikahan dan bahkan Rasulullah Saw menekankan untuk menghadiri 
undangan walimah. Maka para ulama berpendapat bahwa seseorang boleh untuk 
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tidak menghadiri pernikahan hanya dengan alasanalasan yang diperbolehkan menurut 
Islam. 
Salah satu alasan yang diperbolehkan itu adanya musik.Adanya musik yang 
tidak Islam ketika berkumpul di saat pernikahan atau seseorang masih harus 
menyesuaikan pekerjaan lainnya yang berhubungan dengan agama yang jauh lebih 
penting. 
1. Pengertian pernikahan 
Pernikahan merupakan ikatan diantara dua insan yang mempunyai banyak 
perbedaan, baik dari segi fisik, asuhan keluarga, pergaulan, cara berfikir (mental), 
pendidikan dan lain hal. Dalam pandangan Islam, pernikahan merupakan ikatan yang 
amat suci dimana dua insan yang berlainan jenis dapat hidup bersama dengan direstui 
agama, kerabat, dan masyarakat. Aqad nikah dalam Islam berlangsung sangat 
sederhana, terdiri dari dua kalimat "ijab dan qabul".Tapi dengan dua kalimat ini telah 
dapat menaikkan hubungan dua makhluk Allah dari bumi yang rendah ke langit yang 
tinggi. Dengan dua kalimat ini berubahlah kekotoran menjadi kesucian, maksiat 
menjadi ibadah, maupun dosa menjadi amal sholeh. Aqad nikah bukan hanya 
perjanjian antara dua insan.Aqad nikah juga merupakan perjanjian antara makhluk 
Allah Swt dengan Al-Khaliq. 
2. Anjuran Untuk Menikah 
 
 َء اَر َق  ُ ف  و ُنو ُك َي  ْ ن ِإ  ْم ُك ِئ ا َم ِإ َو ْم ُك  ِد ا َب ِع  ْن ِم  َن ي ِح ِل ا َّص ل ا َو  ْم ُك ْن ِم  ٰى َم ا َي َْلْ ا  او ُح ِك ْن َأ َو
 ٌم ي ِل َع  ٌع ِس ا َو  ُه َّل ل ا َو   ِه ِل ْض َف  ْن ِم  ُه َّل ل ا  ُم ِه ِن ْغ  ُ ي 
Terjemahnya : 
Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamuyang lelaki dan 
hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jikamereka miskin Allah akan 
1
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memampukan mereka dengan kurnia-Nya.dan Allah Maha luas (pemberian-
Nya) lagi Maha Mengetahui (QS. An Nuur : 32) 
Ayat di atas menganjurkan kepada umat Islam untuk menikah, dan Allah Swt 
menegaskan bahwa menikah bukanlah sebagai penyebab sebuah kemiskinan. 
Menikah adalah pembuka dari pintu-pintu rizki dan membaawa berkah dan 
rahmahdari Allah. Dengan menikah, Allah akan menambah rizki dan karuniaNya 
terhadap hambanya yang yakin terhadap Ayat-ayat Allah. 
Islam telah menjadikan ikatan perkawinan yang sah berdasarkan Al quran As-
Sunnah sebagai satu-satunya sarana untuk memenuhi tuntutan naluri manusia yang 
sangat asasi, dan sarana untuk membina keluarga yang Islami.Penghargaan Islam 
terhadap ikatan perkawinan besar sekali, sampai-sampai ikatan itu ditetapkan 
sebanding dengan separuh agama. Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu berkata 
 
يِقاَبلاِّنلایِفَهللِقَّتَیْلف،ِنْیِدلاَفْصِنَل َّمَكْدَق َفُدْبَعلاَجَّوَز َتاَذِإ 
 
Artinya: 
 
Barang siapa menikah, maka ia telah melengkapi separuh dari agamanya. 
Dan hendaklah ia bertaqwa kepada Allah dalam memelihara yang 
separuhnya lagi. (Hadist Riwayat Thabranidan Hakim). 
Sesungguhnya menikah itu bukanlah sesuatu yang menakutkan, hanya 
memerlukan perhitungan cermat dan persiapan matang saja, agar tidak menimbulkan 
penyesalan. Sebagai risalah yang syâmil (menyeluruh) dan kâmil (sempurna), Islam 
telah memberikan tuntunan tentang tujuan pernikahan yang harus dipahami oleh 
kaum Muslim.tujuannya adalah agar pernikahan itu berkah dan bernilai ibadah serta 
benar-benar memberikan ketenangan bagi suami-istri. Dengan itu akan terwujud 
keluarga yang bahagia dan langgeng. Hal ini bisa diraih jika pernikahan itu dibangun 
atas dasar pemahaman Islam yang benar. Menikah hendaknya diniatkan untuk 
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mengikuti sunnah Rasullullah Saw melanjutkan keturunan, dan menjaga kehormatan. 
Menikah juga hendaknya ditujukan sebagai sarana dakwah, meneguhkan iman dan 
menjaga kehormatan. Pernikahan merupakan sarana dakwah suami terhadap istri atau 
sebaliknya, juga dakwah terhadap keluarga keduanya, karena pernikahan berarti pula 
mempertautkan hubungan dua keluarga. Dengan begitu, jaringan persaudaraan dan 
kekerabatan pun semakin luas.Ini berarti, sarana dakwah juga bertambah. Pada yang 
lebih luas, pernikahan islami yang sukses tentu akan menjadi pilar penopang dan 
pengokoh perjuangan dakwah Islam, sekaligus tempat bersemainya kader-kader 
perjuangan dakwah masa depan. 
3. Tujuan pernikahan 
Imam al-Ghazali memberikan penjelasan tentang tujuan perkawinan dalam 
Islam dengan membaginya menjadi lima,yaitu: 
a. Memperoleh keturunan. setiap orang melaksanakan perkawinan tentu 
mempunyai keinginan untuk memperoleh keturunan. Tujuan ini akan lebih 
terasa ketika seseorang telah melaksanakan perkawinan namun belum pernah 
memiliki anak keturunan, tentunya kehidupan keluarga akan terasa hampa 
dansepi. Memenuhi tuntutan naluriah hidup manusia. Tuhan telah 
menciptakan 
b. Manusia dalam jenis yang berbeda-beda, dan masing-masing dalam jenis 
saling tertarik terhadap lawan jenisnya. Tanpa adanya rasa tertarik itu, maka 
perkawinan tidak dapat terlaksana yang berakibat putusnya generasi. Rasa 
ketertarikan itu merupakan sifat kebirahian yang biasanya didapati pada 
setiap manusia normal baik laki- laki maupun perempuan adalah merupakan 
kodrat kemanusiaan yang diberikan kepada manusia oleh-Nya. 
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c. Menjaga manusia dari kejahatan dan kerusakan. Salah satu faktor yang 
menyebabkan manusia mudah terjerumus ke jurang kesesatan adalah 
pengaruh hawa nafsu yang sedemikian besarnya sehingga kadang-kadang 
manusia hampir lupa untuk menentukan mana yang baik dan mana yang 
buruk dalam hidupnya. 
d.  Membentuk dan mengatur rumah tangga yang merupakan basis pertama dari 
masyarakat yang besar atas dasar kecintaan dan kasih sayang. Kalau 
dibandingkan ikatan pertalian kemanusiaan yang ada, maka ikatan 
perkawinan merupakan ikatan pertalian yang paling kuat. Alat yang paling 
utama untuk memperkokoh ikatan perkawinan itu adalah rasa cinta dan kasih 
sayang. 
e.  Menumbuhkan aktivitas dalam berusaha mencari rezeki yang halal dan 
memperbesar rasa tanggung jawab. 
4. Calon pasangan yang ideal 
a. Harus kafa‟ah 
b. Shalihah 
1) Kafa‟ah menurut konsep Islam 
Pengaruh materialisme telah banyak menimpa orang tua.Tidak sedikit zaman 
sekarang ini orang tua yang memiliki pemikiran, bahwa di dalam mencari calon 
jodoh putra-putrinya, selalu mempertimbangkan keseimbangan kedudukan, status 
sosial dan keturunan saja.Sementara pertimbangan agama kurang mendapat 
perhatian. Masalah Kufu‟ (sederajat sepadan) hanya diukur lewat materi saja. 
Menurut Islam, Kafa‟ah atau kesamaan, kesepadanan atau sederajat dalam 
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perkawinan, dipandang sangat9 penting karena dengan adanya kesamaan antara 
kedua suami istri itu, maka usaha untuk mendirikan dan membina rumah tangga yang 
Islami inysa Allah akan terwujud. Tetapi kafa‟ah menurut Islam hanya diukur dengan 
kualitas iman dan taqwa serta ahlaq seseorang, bukan status sosial, keturunan dan 
lain-lainnya. Allah Swt memandang sama derajat seseorang baik itu orang Arab 
maupun non Arab, miskin atau kaya. Tidak ada perbedaan dari keduanya melainkan 
derajat taqwanya. Berdasarkan makna ayat di atas bahwa mereka tetap sekufu‟ dan 
tidak ada halangan bagi mereka untuk menikah satu sama lainnya. Wajib bagi para 
orang tua, pemuda dan pemudi yang masih berfaham materialis dan mempertahankan 
adat istiadat wajib mereka meninggalkannya dan kembali kepada Al quran dan 
Sunnah Nabi yang Shahih. Sabda Rasulullah shalallahu „alaihi wa sallam : 
 
اَذِإ  َجَّوَز َت  ُدْبَعلا  ْدَق َف  َل َّمَك  َفْصِن  ِدلا  ِنْی ، ف  َیْل  ِقَّت  َلل  ِف  ِّنلا يِقاَبلا 
 
Artinya: 
Barang siapa menikah, maka ia telah melengkapi separuh dari agamanya. 
Dan hendaklah ia bertaqwa kepada Allah dalam memelihara yang 
separuhnya lagi. (Hadist Riwayat Thabrani dan Hakim) 
 
لالم،ٍعَبْرَِلَُِةأْرَمْلاُحَكْن ُتھ ِبَسَِلِ ََ َواھ ِلَاَجََو،ا ََھ ِنیِدِلَو،ا ََھكنیمیتبترنیدلاتاذبَفْظَاف،ا ََ  
Artinya: 
Wanita dikawini karena empat hal : Karena hartanya, karena keturunannya, 
karena kecantikannya, dan karena agamanya. Makahendaklah kamu pilih 
karena agamanya (ke-Islamannya), sebabkalau tidak demikian, niscaya kamu 
akan celaka”. (Hadits Shahi Riwayat Bukhari 6:123, Muslim 4:175). 
 
 
 
 
                                                             
9M. Fachrir Rahman dan Nurmukminah, Nika Mbojo antara Islam dan 
Tradisi(Ed1;Mataram:Alam Tara Lerning Institute, 2011),h.7-9. 
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2) Kriteria memilih calon suami dan istri yang salihah 
a. Kriteria calon istri yang shalihah 
a) Beragama Islam (muslimah). Ini adalah syarat yang utama dan pertama. 
b) Memiliki akhlak yang baik. Wanita yang berakhlak baik insya Allah akan 
mampu menjadi ibu dan istri yang baik. 
c) Memiliki dasar pendidikan Islam yang baik. Wanita yang memiliki dasar 
pendidikan Islam yang baik akan selalu berusaha untuk menjadi wanita 
sholihah yang akan selalu dijaga oleh Allah Swt. Wanita sholihah adalah 
sebaik-baik perhiasan dunia. 
d) Memiliki sifat penyayang. Wanita yang penuh rasa cinta akan memiliki 
banyak sifat kebaikan. 
e) Sehat secara fisik. Wanita yang sehat akan mampu memikul beban rumah 
tangga dan menjalankan kewajiban sebagai istri dan ibu yang baik.10 
f) Dianjurkan memiliki kemampuan melahirkan anak. Anak adalah generasi 
penerus yang penting bagi masa depan umat. Oleh karena itulah, Rasulullah 
Saw menganjurkan agar memilih wanita yang mampu melahirkan banyak 
anak. 
g) Sebaiknya memilih calon istri yang masih gadis terutama bagi pemuda yang 
belum pernah menikah. Hal ini dimaksudkan untuk memelihara keluarga 
yang baru terbentuk dari permasalahan lain. 
2) Kriteria calon suami yang shalihah 
a) Beragama Islam (muslim). Suami adalah pembimbing istri dan keluarga 
untuk dapat selamat di dunia dan akhirat, sehingga syarat ini mutlak 
diharuskan.  
                                                             
10Departemen Agama RI, ,AL-Qur‟an dan Terjemahnya (Jakarta:PT,Alfatih,2012),  
19 
 
b) Memiliki akhlak yang baik. Laki-laki yang berakhlak baik akan mampu 
membimbing keluarganya ke jalan yang diridhoi Allah SWT. 
c) Sholih dan taat beribadah. Seorang suami adalah teladan dalam keluarga, 
sehingga tindak tanduknya akan menular pada istri dan anak-anaknya. 
d) Memiliki ilmu agama Islam yang baik. Seorang suami yang memiliki ilmu 
Islam yang baik akan menyadari tanggung jawabnya pada keluarga, 
mengetahui cara memperlakukan istri, mendidik anak, menegakkan 
kemuliaan, dan menjamin kebutuhan-kebutuhan rumah tangga secara halal 
dan baik. 
e) Proses sebuah pernikahan yang berlandasakan Al quran dan As-Sunnah yang 
shahih. 
a. Mengenal calon pasangan hidup 
Sebelum seorang lelaki memutuskan untuk menikahi seorang wanita, 
tentunya ia harus mengenal terlebih dahulu siapa wanita yang hendak dinikahinya, 
begitu pula sebaliknya si wanita tahu siapa lelaki yang memiliki hasrat untuk 
menikahinya.Adapun mengenali calon pasangan hidup di sini maksudnya adalah 
mengetahui siapa namanya, asalnya, keturunannya, keluarganya, akhlaknya, 
agamanya dan informasi lain yang memang dibutuhkan. Ini bisa ditempuh dengan 
mencari informasi dari pihak ketiga, baik dari kerabat si lelaki atau si wanita ataupun 
dari orang lain yang mengenali si lelaki atau si wanita.Berdasarkan hal tersebut, yang 
perlu menjadi perhatian, hendaknya hal-halyang bisa menjatuhkan kepada fitnah 
(godaan setan) dihindari kedua belah pihakseperti bermudah-mudahan melakukan 
hubungan telepon, sms, surat-menyurat,dengan alasan ingin ta‟aruf (kenal-mengenal) 
dengan calon suami/istri. Jangankan baru ta‟aruf, yang sudah resmi meminang pun 
harus menjaga dirinya dari fitnah. 
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Karenanya, ketika Syaikh Shalih bin Fauzan bin Abdillah Al-Fauzan 
hafizhahullah tentang pembicaraan melalui telepon antara seorang pria dengan 
seorang11,wanita yang telah dipinangnya, beliau menjawab, “Tidak apa-apa seorang 
lakil-laki berbicara lewat telepon dengan wanita yang telah dipinangnya, bila 
memang pinangannya telah diterima dan pembicaraan yang dilakukan dalam rangka 
mencari pemahaman sebatas kebutuhan yang ada, tanpa adanya fitnah. Namun bila 
hal itu dilakukan lewat perantara wali si wanita maka lebih baik lagi dan lebih jauh 
dari keraguan fitnah. Adapun pembicaraan yang biasa dilakukan laki-laki dengan 
wanita,antara pemuda dan pemudi, padahal belum berlangsung pelamaran di antara 
mereka, namun tujuannya untuk saling mengenal, sebagaimana yang mereka 
istilahkan, makaini mungkar, haram, bisa mengarah kepada fitnah serta 
menjerumuskan kepada perbuatan keji. Allah Swt 
 
 ِبْلَقیِفیِذَّلاَعَمْطَیَِفلْوَقْلاِبَنْعَضَْتََلاَفھاْعَمًلاْوَق َنْل ُقَوٌضَرَم َِ  
Terjemahnya: 
Maka janganlah kalian tunduk (lembut mendayu-dayu) dalamberbicara 
sehingga berkeinginan jeleklah orang yang di hatinyaada penyakit dan 
ucapkanlah ucapan yang ma‟ruf. (Al-Ahzab:32) 
b. Nazhar (Melihat Calon Pasangan Hidup) 
Hadits ini menunjukkan bila seorang lelaki ingin menikahi seorang wanita 
maka dituntunkan baginya untuk terlebih dahulu melihat calonnya tersebut dan 
mengamatinya. (Al-Minhaj Syarhu Shahih Muslim, 9/215-216) Berdasarkan hal itu, 
                                                             
11Hadzan, Ibnu, Konsep Pernikahan dalam Islam. (Online), 
(http://koswara.wordpress.com/,diakses 25 Mei Oktober 2015). 
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ketika seorang sahabat ingin menikahi wanita Anshar, Rasulullah Shallallahu „alaihi 
wa sallam menasihatinya: 
 
 ْیَِلإُْرظْناھ َرَغِّصلایِنْع َی،اًئْیَِشراَصَْنْلِاُِنیْعَأیِفَّنَِإف،ا ََ  
 
Artinya: 
Lihatlah wanita tersebut, karena pada mata orang-orang Anshar 
adasesuatu.”Yang beliau maksudkan adalah mata mereka kecil. (HR. 
Muslimno. 3470 dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu) 
Diceritakan pula ketika Al-Mughirah bin Syu‟bah radhiyallahu anhu 
meminang seorang wanita, Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam 
bertanyakepadanya, “Apakah engkau telah melihat wanita yang kau pinang 
tersebut?”Belum,” jawab Al-Mughirah. Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam 
bersabda: 
 ْیَِلإُْرظْناھ َّنَِإف،ا ََھاَمُكَن ْ ی َبَمَدْؤ ُی َْنأَىرْحَأ َُ  
Artinya:  
Lihatlah wanita tersebut, karena dengan seperti itu akan lebih pantas untuk 
melanggengkan hubungan di antara alian berdua (kelak). (HR. An-Nasa`i no. 
3235 At-Tirmidzi no.1087. Dishahihkan Al-Imam Al-Albani rahimahullahu 
dalam Ash-Shahihah no. 96) 
Al-Imam Al-Baghawi rahimahullahu berkata. Dalam sabda Rasulullah 
Shallallahu salaihi wa sallam kepada Al-Mughirah radhiyallahu „anhu: Apakah 
engkau telah melihat wanita yang kau pinang tersebut? ada dalil bahwa sunnah 
hukumnya ia melihat si wanita sebelum khitbah (pelamaran), sehingga tidak 
memberatkan si wanita bila ternyata ia membatalkan khitbahnya karena setelah 
nazhar ternyata ia tidak menyenangi si wanita. (Syarhus Sunnah 9/18) Bila nazhar 
dilakukan setelah khitbah, bisa jadi dengan khitbah tersebut siwanita merasa si lelaki 
pasti akan menikahinya. Padahal mungkin ketika si lelak imelihatnya ternyata tidak 
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menarik hatinya lalu membatalkan lamarannya, hingga akhirnya si wanita kecewa 
dan sakit hati. (Al-Minhaj Syarhu Shahih Muslim, 9/214) Sahabat Muhammad bin 
Maslamah radhiyallahu „anhu berkata, “Aku meminang seorang wanita, maka aku 
bersembunyi untuk mengintainya hingga aku dapat melihatnya di sebuah pohon 
kurmanya.” Maka ada yang bertanya kepada Muhammad, “Apakah engkau 
melakukan hal seperti ini padahal engkau adalah sahabat Rasulullah Shallallahu 
„alaihi wa sallam?” Kata Muhammad, “Aku pernah mendengar Rasulullah 
Shallallahu „alaihi wa sallam bersabda: 
 
 اَةَبْطِخٍِئرْماِبْلَقِیفُهللىَقَْلأاَذِإ ْیَلَِإظْن َی َْنأَسَْأَبلاَف،ٍَةَأرْمھا ََ  
 
Artinya:  
“Apabila Allah melemparkan di hati seorang lelaki (niat) untuk meminang 
seorang wanita maka tidak apa-apa baginya meliha twanita tersebut.” (HR. 
Ibnu Majah no. 1864, dishahihkan Al-ImamAl-Albani rahimahullahu dalam 
Shahih Ibni Majah dan Ash-Shahihahno. 98) 
Al-Imam Al-Albani rahimahullahu berkata, “ Boleh melihat wanita yang 
ingin dinikahi walaupun si wanita tidak mengetahuinya ataupun tidak 
menyadarinya.” Dalil dari hal ini sabda Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam: 
 
 ْیَلَعَحاَنُجَلاَف،ًَةَأرْماُمُُكدَحَأََبطَخاَذِإھ ْیَِلإَُرظْن َی َْنأ َِھ ْیَِلإُُرظْن َیَا َّنَِّإ َُ َناَكاَذِإا ََھ ِتَبْطِِلِا ََھاَكِْنإَو، َِ
مَلْع ََتلاْت َن 
Terjemahnya: 
“Apabila seorang dari kalian ingin meminang seorang wanita, maka tidak 
ada dosa baginya melihat si wanita apabila memang tujuan melihatnya untuk 
meminangnya, walaupun si wanita tidak mengetahui (bahwa dirinya 
sedangdilihat). (HR. Ath-Thahawi, Ahmad 5/424 dan Ath-Thabarani dalam 
Al-Mu‟jamul Ausath 1/52/1/898, dengan sanad yang shahih, lihat Ash-
Shahihah1/200) 
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c. Khithbah (peminangan) 
Seorang lelaki yang telah berketetapan hati untuk menikahi seorang 
wanita,hendaknya meminang wanita tersebut kepada walinya. Apabila seorang lelaki 
mengetahui wanita yang hendak dipinangnya telah terlebih dahulu dipinang oleh 
lelaki lain dan pinangan itu diterima, maka haram baginya meminang wanita 
tersebut. Karena Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam pernah bersabda: 
 
ل ْیِخَأِةَبْطِخىَلَعُلُجَّرلُاُبطَْیََاھ َكُر ْ ت َیْوَأَحِكْن َیىَّتَح َِ  
Terjemahnya: 
“Tidak boleh seseorang meminang wanita yang telah dipinang oleh 
saudaranya hingga saudaranya itu menikahi si wanita atau meninggalkannya 
(membatalkan pinangannya).” (HR. Al-Bukharino. 5144 
 
 ْلا ْیِخَأِعْی َبىلَعَعاَتَْبی َْنأِنِمْؤُمْلِلُّل َِیََلاَف،ِنِمْؤُمْلاوُخَأُنِمْؤُمھ َْیََلاَو َِ ْیِخَأِةَبْطِخَىلَع َُبطھ َرَذَیَح َِ  
Terjemahnya: 
Seorang mukmin adalah saudara bagi mukmin yang lain. Maka tidaklah 
halal baginya menawar barang yang telah dibeli oleh saudaranya dan tidak 
halal pula baginya meminang wanita yang telah dipinang oleh saudaranya 
hingga saudaranya meninggalkan pinangannya (membatalkan) 
(riwayatmuslim). 
Perkara ini merugikan peminang yang pertama, di mana bisa jadi pihak 
wanita meminta pembatalan pinangannya disebabkan si wanita lebih menyukai 
peminang kedua. Akibatnya, terjadi permusuhan di antara sesama muslim dan 
pelanggaran hak.Bila peminang pertama ternyata ditolak atau peminang pertama 
mengizinkan peminang kedua untuk melamar si wanita, atau peminang pertama 
membatalkan pinangannya maka boleh bagi peminang kedua untuk maju. (Al-
Mulakhkhash Al-Fiqhi, 2/282). Setelah pinangan diterima tentunya ada kelanjutan 
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pembicaraan, kapan akad nikad akan dilangsungkan. Namun tidak berarti setelah 
peminangan tersebut, silelaki bebas berduaan dan berhubungan dengan si wanita. 
Karena selama belum akad keduanya tetap ajnabi, sehingga janganlah seorang 
muslim bermudah-mudahan dalam hal ini. (Fiqhun Nisa fil Khithbah waz Zawaj,12 
d. Akad nikah 
Akad nikah adalah perjanjian yang berlangsung antara dua pihak yang 
melangsungkan pernikahan dalam bentuk ijab dan qabul. Ijab adalah penyerahan dari 
pihak pertama, sedangkan qabul adalah penerimaan dari pihak kedua. Ijab dari pihak 
wali si perempuan dengan ucapannya, misalnya: “Saya nikahkan anak saya yang 
bernama si A kepadamu dengan mahar sebuah kitab Riyadhus Shalihin. Qabul adalah 
penerimaan dari pihak suami dengan ucapannya, misalnya: “Saya terima nikahnya 
anak Bapak yang bernama si A dengan mahar sebuah kitab Riyadhus 
Shalihin.”Sebelum dilangsungkannya akad nikah, disunnahkan untuk menyampaikan 
khutbah yang dikenal dengan khutbatun nikah atau khutbatul hajah. Lafadz sebagai 
berikut: 
e. Walimatul „urs 
Melangsungkan walimah „urs hukumnya sunnah menurut sebagian besar ilmi, 
menyelisihi pendapat sebagian mereka yang mengatakan wajib, karenaadanya 
perintah Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam kepada Abdurrahman binAuf 
radhiyallahu „anhu ketika mengabarkan kepada beliau bahwa dirinya telah menikah: 
 
  ٍةاَشِب ْوَلَو ِْلِوَأ 
 
 
                                                             
12
 Departemen Agama RI, ,AL-Qur‟an dan Terjemahnya (Jakarta:PT,Alfatih,2012), h.63 
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Artinya:  
“Selenggarakanlah walimah walaupun dengan hanya menyembelih seekor 
kambing.” (HR. Al-Bukhari no. 5167 dan Muslim no. 3475) 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam sendiri menyelenggarakan 
walimahketika menikahi istri-istrinya seperti dalam hadits Anas radhiyallahu anhu 
disebutkan: 
 
للا ىلص ُّبَِّنلا ََلِوَأ ا‎ ْنِم ٍءْيَش َىلَع ملسو هیلع‎ َىلَع ََلِوَأ اَم ِِهئاَسِن‎ ٍةاَشِب ََلِوَأ ،َبَن َْیز 
Artinya: 
Tidaklah Nabi Shallallahu „alaihi wa sallam menyelenggarakan walimah 
ketika menikahi istri-istrinya dengan sesuatu yang seperti beliau lakukan 
ketika walimah dengan Zainab. Beliau menyembelih kambing untuk acara 
walimahnya dengan Zainab.” (HR. Al-Bukharino. 5168 dan Muslim no. 
3489) 
f. Setelah akad 
Ketika mempelai lelaki telah resmi menjadi suami mempelai wanita, lalu ia 
ingin masuk menemui istrinya maka disenangi baginya untuk melakukan beberapa 
perkara berikut ini: 
1) Bersiwak terlebih dahulu untuk membersihkan mulutnya karena dikhawatirkan 
tercium aroma yang tidak sedap dari mulutnya. Demikian pulasi istri, hendaknya 
melakukan yang sama. Hal ini lebih mendorong kepada kelanggengan hubungan dan 
kedekatan di antara keduanya. Didapatkan dari perbuatan Rasulullah Shallallahu 
„alaihi wa sallam, beliau bersiwak bilahendak masuk rumah menemui istrinya, 
sebagaimana berita dari Aisyah radhiyallahu anha (HR. Muslim no. 590). 
2) Disenangi baginya untuk menyerahkan mahar bagi istrinya sebagaimana akan 
disebutkan dalam masalah mahar dari hadits Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma. 
3)Berlaku lemah lembut kepada istrinya dengan semisal memberinya segelas 
minuman ataupun yang semisalnya berdasarkan hadits Asma` bintu Yazid binAs-
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Sakan radhiyallahu „anha, ia berkata, “Aku mendandani Aisyah radhiyallahu anha 
untuk dipertemukan dengan suaminya, Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam. 
Setelah selesai aku memanggil Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam untuk 
melihat Aisyah. Beliau pun datang danduduk di samping Aisyah.Lalu didatangkan 
kepada beliau segelas susu. Beliau minum darinya kemudian memberikannya kepada 
Aisyah yang menunduk malu.”Asma` pun menegur Aisyah, “Ambillah gelas itu 
daritangan Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam.Aisyah pun mengambilnya dan 
meminum sedikit dari susu tersebut.” (HR. Ahmad, 6/438, 452, 458 secara panjang 
dan secara ringkas dengan dua sanad yang saling menguatkan,lihat Adabuz Zafaf, 
hal. 20) 
4) Meletakkan tangannya di atas bagian depan kepala istrinya (ubun-ubunnya) 
sembari mendoakannya. 
Dari atsar Abu Sa‟id maula Abu Usaid Malik bin Rabi‟ah Al-Anshari. 
Iaberkata: “Aku menikah dalam keadaan aku berstatus budak. Aku mengundang 
sejumlah sahabat Nabi Shallallahu „alaihi wa sallam, di antaramereka ada Ibnu 
Mas‟ud, Abu Dzar, dan Hudzaifah radhiyallahu „anhum.Lalu ditegakkan shalat, 
majulah Abu Dzar untuk mengimami. Namun orang-orang menyuruhku agar aku 
yang maju.Ketika aku menanyakan mengapa demikian, mereka menjawab memang 
seharusnya demikian. Aku pun maju mengimami mereka dalam keadaan aku 
berstatus budak. Mereka mengajariku dan mengatakan, “Bila engkau masuk 
menemui istrimu, shalatlah dua rakaat. Kemudian mintalah kepada Allah Swt. dari 
kebaikannya dan berlindunglah dari kejelekannya. Seterusnya, urusanmu dengan 
istrimu.” 
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6. Hikmah Pernikahan 
a. Meninggikan Harkat dan Martabat Manusia. 
b. Memuliakan Kaum Wanita. 
c. Cara untuk Melanjutkan Keturunan. 
d. Wujud Kecintaan Allah Swt. 
C.Akulturasi Budaya 
Akulturasi merupakan penggabungan dua budaya antara budaya yang satu 
dengan budaya yang lain tanpa mengubah unsur budaya yang sudah ada. manakala 
suatu kelompok manusia dengan kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur dari 
suatu kebudayaan asing. Kebudayaan asing itu lambat laun diterima dan diolah ke 
dalam kebudayaannya sendiri tanpa menyebabkan hilangnya unsur kebudayaan 
kelompok itu sendiri, dan tradisi adalah segala sesuatu yang disalurkan atau 
diwariskan dari masa lalu kemasa kini sedangkan Akulturasi adalah perpaduan antara  
budaya lokal dengan dengan asing. Budaya Islam di Indonesia telah mempengaruhi 
berbagai aspek kehidupan bangsa Indonesia, namun dalam perkembangannya 
sehingga dasar kebudayaan setempat yang tradisional masih tetap kuat, sehingga 
terdapat suatu bentuk perpaduan kebudayaan itu disebut akulturasi kebudayaan. 
Budaya lokal adalah suatu budaya yang berkembang di daerah-daerah dan 
merupakan milik suku bangsa nusantara. Bangsa Indonesia di kenal sebagai bangsa 
yang multikultural dalam suku bangsa dan budaya. Sedangkan budaya Islam adalah 
suatu cipta dan karya manusia baik muslim maupun non muslim yang berangkat dari 
sumber  ajaran Islam. Islam tersebar di tengah masyarakat dan terjadi interaksi di 
dalamnya antara budaya lokal dengan Islam.  
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Ciri-ciri struktur kebudayaan Islam seperti:  
1. Kebudayaan Islam adalah semua hasil cipta dan karya yang di hasilkan 
dalam pemerintahan Islam atau komunitas yang mayoritas muslim dengan Islam 
sebagai agama individu atau komunitas pencetusnya.  
2. Kebudayaan Islam adalah suatu cipta dan karya yang bersumber dari dasar 
ajaran Islam, apapun agama individu atau komunitas pencetusnya meskipun berada 
di bawah pemerintahan non muslim. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metodologi menurut Peter  L. Senn dalam bukunya Social Science and Its 
Methods, metode merupakan suatu prosedur atau cara mengetahui sesuatu yang 
mempunyai langkah-langkah sistematis.1 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan untuk mendapatkan dan mengumpulkan data 
informasi penelitian adalah penelitian lapangan atau Field Research yaitu suatu 
penelitian dimana peneliti melakukan penelitian secara langsung ke lokasi penelitian 
dan terlibat langsung dengan objek yang akan diteliti. Selain itu peneliti juga 
melakukan penelitian pustaka atau Library Research yaitu penelitian dengan 
mengambil beberapa literatur dari buku-buku atau kajian pustaka sebagai bahan 
pendukung. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif-kualitatif yaitu suatu 
penelitian yang memberikan penjelasan mengenai gambaran tentang ciri-ciri suatu 
gejala yang diteliti yang data-datanya dinyatakan dalam bentuk tanggapan terhadap 
informasi lisan dari beberapa orang yang dianggap lebih tahu tentang objek yang 
diteliti. 
Fokus lokasi penelitian ini dilaksanakan di Desa Bangkalaloe Kecamatan 
Bontoramba Kabupaten Jeneponto. Adapun yang menjadi alasan peneliti memilih 
lokasi penelitian ini karena jarak lokasinya mudah dijangkau dan tidak membutuhkan 
banyak biaya dan waktunya dapat digunakan lebih efisien. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
a. Pendekatan Antropologi 
Antropologi sebagaimana yang diketahui merupakan ilmu yang mempelajari 
manusia dan kebudayaanya. Dalam hal ini pendekatan antropologi berusaha 
menjelaskan tentang perkembangan manusia yang mempelajari keragaman bentuk 
fisik, masyarakat dan nilai-nilai budayanya sehingga diharapkan dalam tradisi atau 
budaya Korongtigi (Mappacing) dan Budaya Islam dapatlah dilihat dari sudut 
pandang manusia sebagai salah satu aset kebudayaan bangsa yang harus dilestarikan 
b. Pendekatan Sosiologis 
 Sosiologis merupakan ilmu yanga menjadikan manuusia sebagai objek utama, 
lebih khusus sebagai ilmu yang mengkaji interaksi manusia dengan manusia yang 
lain1. Dengan menggunakan pendekatan sosilogis, maka penelitian akan berupaya 
untuk memahami adat pernikahan yang ada di Kecamatan Bontoramba Kabupaten 
Jeneponto dengan melihat interaksi yang terjadi dalam masyarakat, juga terlibat 
langsung dalam pelaksanaan prosesi adat pernikan tersebut. 
c. Pendekatan Agama 
Agama jika dilihat dari defenisi sering kali dipahami sebagai suatu bentuk 
kepercayaan sehingga menjelaskan religiusitas masyarakat adalah berdasarkan 
tingkat ortodoksi dan ritual keagamaan, bahkan lebih berpusat pada bentuk 
tradisional. Dengan pendekatan ini maka akan diketahui letak nilai-nilai budaya 
Islam dan budaya lokal yang terdapat dalam budaya tersebut. 
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d. Pendekatan Historis 
 Historis adalah pendekatan yang menggunkan metode analisis dari berbagai 
catatan sejarah masa lalu. Dalam hal ini, sejarah berperan sebagai metode analisis. 
Dan karena sejarah dapat menyajikan gambaran tentang unsur-unsur yang 
mendukung timbulnya suatu kejadian, maka agama sebagai sasaran penelitian 
haruslah dijelaskan fakta-faktanya yang berhubungan dengan waktu, apakah itu 
masalah kepercayaan, hukum, moral, sistem ekonomi, politik, budaya, pemikiran, 
dan sebagainya, dari bentuk yang sederhana hingga bentuk yang lebih kompleks. 
C. Data dan Sumber Data 
Dalam menentukan sumber data untuk penelitian didasarkan pada kemampuan 
dan kecakapan peneliti dalam berusaha mengungkap suatu peristiwa subjektif 
mungkin dan menetapkan informan yang sesuai dengan syarat ketentuan sehingga 
data yang dibutuhkan peneliti benar-benar sesuai dan alamiah dengan fakta yang 
konkrit. 
Penentuan sumber data dalam penelitian ini didasarkan pada usaha peneliti 
dalam mengungkap peristiwa subjektif mungkin sehingga penentuan informan 
sebagai sumber utama menggali data adalah memiliki kompetensi pengetahuan dan 
pemahaman yang mendalam tentang tradisi Korongtigi (Mappacing) dan Budaya 
Islam. 
Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Data Primer 
Data Primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari narasumber atau 
informan yang dalam hal ini yaitu pemuka adat dan beberapa tokoh masyarakat 
setempat. 
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b. Data Sekunder 
  Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari beberapa buku atau data 
pendukung yang tidak diambil langsung dari informan akan tetapi melalui dokumen 
atau hasil penelitian yang relevan untuk melengkapi informasi yang dibutuhkan 
dalam penelitian. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Hasil dari observasi lapangan dilakukan dengan pencatatan secara sistematik 
kejadian-kejadian, perilaku objek yang dilihat dan hal-hal yang diperlukan dalam 
mendukung penelitian yang sedang dilakukan dengan menggunakan teknik 
pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian. 
b. Wawancara atau interview 
Metode wawancara yang dilakukan peneliti bersifat terstruktur karena peneliti 
sebelumnya telah menetapkan terlebih dahulu masalah dan pertanyaan yang akan 
diajukan. Teknik ini dilakukan untuk memperoleh data primer tentang tradisi 
Korongtigi (Mappacing) dan Budaya Islam. 
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, majalah, buku, prasasti, notulen rapat, 
agenda dan sebagainya sehingga data yang diperoleh diharapkan dapat mendukung 
penelitian. 
E. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Pada prinsipnya metode analisis data adalah salah satu langkah yang ditempuh 
oleh peneliti untuk menganalisis hasil temuan data yang telah dikumpulkan melalui 
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metode pengumpulan data yang telah diterapkan. Dalam menganalisis data peneliti 
akan memilih data mana yang penting dan yang akan dipelajari kemudian membuat 
kesimpulan sehingga memudahkan diri sendiri dan orang lain dalam memahami 
objek yang dikaji.  
Selain ketiga metode di atas, menganalisis data dapat dilakukan dengan tahap 
mereduksi data, menyajikan data, mengklasifikasikan data, tahap pengecekan 
keabsahan data dan tahap verifikasi data. 
F. Metode Penulisan 
Metode penulisan adalah metode yang paling akhir dari keseluruh rangkaian 
penulisan karya ilmiah tersebut baik dalam bentuk narasi etnografi yang merupakan 
proses penyusunan fakta-fakta ilmiah dari berbagai sumber yang telah diseleksi 
sehingga menghasilkan suatu bentuk penulisan antropologi budaya. 
G. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk mengetahui prosesi Korongtigi dalam adat pernikahan di Desa Bangkalaloe 
b. Untuk mengetahui Nilai islam dalam proses Korongtigi Di Desa Bangkalaloe 
Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto ( Akulturasi Budaya ) 
c. Untuk mengetahui pengaruh Korongtigi dalam pernikahan terhadap kehidupan 
sosial kemasyarakatan di Bangkalaloe. 
2. Kegunaan penelitian 
Manfaat yang ingin di capai dari penelitian yang dilaksanakan ini adalah : 
a. Kegunaan teoritis  
Kegunaan skripsi ini diharapkan bermanfaat pada pengembangan ilmu 
pengetahuan khususnya dalam bidang kajian budaya dan sejarah yang ada di desa 
Bangkalaloe, dapat menjadi bahan rujukan bagi kepentingan ilmiah dan praktisi 
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lainnya yang berkepentingan, serta dapat juga menjadi langkah awal bagi penelitian 
serupa di daerah-daerah lain. 
b. Kegunaan praktis 
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi lembaga 
pendidikan khususnya sebagai acuan dalam memberikan pembinaan dan bimbingan 
kepada peneliti dalam rangka mengungkapkan berbagai macam fenomena yang 
timbul di tengah masyarakat baik pada lingkungan sendiri khususnya di luar pada 
umumnya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran umum lokasi penelitian. 
 Desa Bangkalaloe berdiri pada tahun 1986 berdasarkan surat keputusan 
Bupati pada saat itu. Desa Bangkalaloe terdiri dari tiga dusun, yaitu Pokobulo, Joko, 
dan Linrungloe.Jumlah penduduk Desa Bangkalaloe adalah 3.194 dan terdiridari 836 
kepala keluarga. Sejak berdiri memiliki tiga kepala desa, yakni Zainuddin Nuju, 
Sujaris Laho dan Hj Siti Syamsiah Saad yang menjabat sejak 2016 sampai sekarang. 
Program yang paling diutamakan sejak terbangun kepemimpinan yang baru, yaitu 
perbaikan sumber daya manusia, perbaikan infrastruktur desa, dan penataan seluruh 
element administrasi desa.Selain pemangunan desa, mempertahankan budaya dan 
kebiasaan nenek moyang adalah salah satu tujuan untuk membangun desa tersebut. 
 Desa ini memiliki luas kurang lebih 785,2 Ha dengan lahan terbagi atas tiga 
peruntukan, yakni lahan pemukiman, lahan permukiman, lahan pertanian    
(persawahan dan pertaniaan ). Dan lahan fasilitas umum seperti sekolah dan  lahan 
fasilitas umum seperti sekolah dan tempat ibadah. Desa Bangkalaloe memiliki batas 
sebagai berikut. Seblah selatan berbatasan dengan Desa Karelayu, Kecamatan 
Tamalatea, sebelah utara berbatasan dengan Desa Datara, Kecamatan Bontoramba, 
sebelah timur berbatasan dengan Desa Jombe Kecamatan Turatea, sebelah barat 
berbatasan dengan Desa Balambungang Kecamatann Bontoramba.  
 Sebagian besar warga Desa Bangkaloe bekerja disektor pertanian,meskipun 
demikian Desa Bangkalaloe  juga dikenal sebagai desa pendidikan karena jumlah 
warga yang berpotensi sebagai pendidik atau guru mencapai 117 orang, dan desa ini 
memiliki fasilitas pendidik dasar dan menengah yang lengkap yaitu sekolah pra-
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Taman kanak-kanak sampai dengan sekolah Menengah atas. Selain itu, banyak 
warga yang merupakan lulusan pendidik sarjana dari kampus di Jeneponto, 
Makassar, ataupun luar Selawesi Selatan. 
 Letak Desa Bangkalaloe berjarak sekitar empat kilometer dari ibu kota 
kecamatan. Dengan demikian, tidak terlalu jauh dari ibu kota kecamatan, sedangkan 
jarak Dewa Bangkalaloe dari ibu kota kabupaten sekitar dua belas kilometer, serta  
jarak dari ibu kota provinsi sembilan puluh kilometer. Lokasi Desa Bangkaloe cukup 
muda diakses, untuk menjangkau desa Bangkalaloe dapat ditempuh dengan 
menggunakan kendaraan roda dua, dan empat dengan kondisi jalan yang sudah 
beraspal meskipun masih ada beberapa titik yang sudah rusak. 
 Jika memasuki Desa ini, maka dapat diketahui bahwa desa sangat cocok 
untuk lahan pertanian.Hampir kurang lebih 600 hektar area desa untuk area pertanian 
yang terletak di sekitar bukit dan sepanjang sungai. Aliran sungai yang mengalir 
sepanjang 8,5 kilometer menjadi sumber mata air. Desa ini memilikin empat produk 
unggulan desa, yaitu gula merah, cabe merah, jagung kuing, dan kacang hijau, 
Sayangnya, pengetahuan teknologi pascapanen belum dikuasai sehingga sebagian 
besar produk tersebut langsung dijual dan tidak ada nilai tambah dari pengolahan 
hasil panen.Curah huja yang rendah dan musim hujan yang pendek dari musim 
kemarau menyebabkan bidang pertanian terlalu optimal hasilnya.Tata kelola air 
adalah masalah yang harus dipecahkan oleh aparat Desa Bangakalaloe dan warganya 
secara keseluruhan. 
 Salah satu potensi Desa Bangkalaloe adalah komoditas gula merah. Warga 
telah mengetahui pengolahan gula merah, tapi belum memahami pemasarannya, 
Selain itu, harapannya gula merah juga tidak hanya dijual dalam bentuk bahan 
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mentah, tapi juga sebagai produk lain. Sebenarnya, tidak hanya gula merah, tetapi 
juga berbagi hasil olahan lain yang dipasarkan tidak hanya berupa bahan mentah. 
 Desa bangkalaloe adalah desa yang berpartisipasi. Desa ini baru saja di 
undang sebagai salah satu desa yang akan memulai salah satu desa yang akan 
memulai sistem informasi desa di tingkat Kabupaten, dan  mewakili di tingkat 
Provinsi. Meskipu pengelolaan SDI berbasis online masih kurang, tetapi para 
pendamping desa dan para LPMD di tiap desa telah mendorong, agar semangat 
transparansi, di desa-desa lain di Jeneponto dapat seperti desa Bangkalaloe. Sistem 
informasi desa yang belum ada tidak mengurangi tujuan untuk mewujudkan 
transparansi desa meskipun sistem informasi Desa di Kabupaten Jeneponto sudah di 
siapkan aplikasi oleh kementrian Desa, dan tinggal menunggu di publikasikan. Untuk 
menguatkan peran masyarakat dan  pemerintahan dalam mewujudkan sistem 
informasi desa perlu di lakukan upaya kolaboratif dan sinergi satu sama lain karena 
penguatan kapasitas di lakukan pada keduannya bukan hanya pada salah satu.  
Masyarakat tingkat peranannya, minimal mendidik warga muda untuk menjadi 
pengelola sistem informasi Desa dan juga mendorong warga untuk menjadi produsen 
informasi yang baik dan dapat di ajak bersama-sama membangun sistem informasi 
desa yang memadai. Penguatan kapasitas pemerintahan juga mesti dilakukan secara 
bersamaan apa lagi kini desa menjadi fokus bagi perkembangan pembangunan di 
indonesia13. Desa tidak hanya di aktifkan pada tindakan nyata yang menjadi 
pendorong kemajuan desa, melainkan juga pada tindakan komunikatif, misalnya 
menjadikan warga sebagai produsen dan pengelolah informasi yang baik. 
Keterbukaan mestinya tidak hanya menjadi monopoli desa, tetapi juga pemerintahan 
di atasnya.    
                                                             
13Hj Siti Syamsiah Saad 60 Tahun, Kepala Desa Bangkaloe, Wawancara 13 Juni 2019 
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B. Prosesi Korongtigi dalam Adat Pernikahan di Desa Bangkalaloe 
1. Upacara Korongtigi 
Upacara adat Korongtigi merupakan salah satu ritual dalam prosesi 
pernikahan dalam menggunakan daun pacar yang melambangkan kesucian 
menjelang pernikahan di adakan malam pacar atau korongtigi yang artinya malam  
mensucikan diri dengan meletakkan daun pacar yang sudah di haluskan ketangan 
calon mempelai. Melaksanakan upacara korongtigi ini berarti calon mempelai siap 
dengan hati yang suci dan ikhlas untuk memasuki bahtera rumah tangga, dengan 
membersihkan segalanya dengan termaksud  memberikan hati, memberikan pikiran, 
membersihkan tingkah laku. Orang yang diminta meletakkan daun pacar, adalah 
orang-orang yang mempunyai kedudukan social yang baik serta memiliki rumah 
tangga langgeng dan bahagia. Malam korongtigi dilakukan menjelang upacara 
pernikahan dan di adakan di rumah masing-masing calon mempelai. 
Dalam prosesi penyucian itu dilakukan acara mappassili dan Korongtigi.  
Mappassili  dimaksud untuk menjauhkan bala pada penyelenggaraan hingga acara 
pernikahan selesai. Acara Mappassili ini sudah jarang dilaksanakan oleh masyarakat. 
Sedangkan Korongtigi yang banyak mengandung arti dan makna simbolis, masih 
tetap dilaksanakan hampir setiap orang yang akan melangsungkan pernikahan. 
Upacara adat Korongtigi merupakan salah satu tahapan dalam acara 
pernikahan masyarakat Jeneponto. Upacara Korongtigi ini bisa juga dikenal dengan 
nama Mappaccing dilaksanakan pada malam hari menjelang pernikahan pada esok 
harinya. Upacara Korongtigi ini dilaksanakan oleh kedua calon mempelai laki-laki 
dan perempuan.Dilaksanakan secara terpisah di rumah mereka masing-masing.Perlu 
diketahui bahwa yang melaksanakan upacara korongtigi ini hanya bagi calon 
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mempelai yang masih gadis atau perjaka. Dengan kata lain, janda atau duda yang 
akan menikah tidak dilkasanakan upacara korongtigi lagi.. 
 Berdasarkan pengertian tersebut, maka upacara korongtigi mengandung 
makna penyucian diri lahir batin calon mempelai yang akan meninggalkan masa 
lajangnya menuju kehidupan berumahtangga. Hal ini dimksud agar kehidupan 
keluarga mereka kelak senantiasa hidup bahagia dan sejahtera dalam lindungan Allah 
swt. 
 Kebersihan, kesucian dan keindahan merupakan sesuatu yang disukai Allah 
Swt. Jika kita melakukan sesuatu yang disukai Allah Swt tentu mendapatkan nilai 
dihadapannya, yakni pahala. Untuk mewujudkan kebersihan dan keindahan dapat 
dimulai pada diri sendiri seperti halnya korongtigi adalah symbol pernyataan dalam 
berbudaya bahwa mengarungi kehidupan baru memerlukan kesucian bukan hanya 
lahiriah tetapi juga batinia. Bila kita dapat mewujudkan kebersihan dan keindahan, 
maka kehidupan kita terasa lebih nyaman. 
 Dalam prosesi Korongtigi terlebih dahulu pihak keluarga melengkapi segala 
perlengkapan yang harus dipenuhi, seperti bantal, daun pisang, daun pacci, lilin, 
beras, sarung sutra, daun nangka, gula merah, bente, dan lain-lain. Setelah itu pihak 
keluarga mengambil pa‟porongtigiang di pangngadakkang (rumah adat) yang tidak 
semua masyarakat Bangakalaloe hanya dikhususkan dengan keturunan To‟D 
Appaka14. Tujuan dari Korongtigi adalah untuk membersihkan jiwa dan raga calon 
mempelai sebelum megarungi bahtera rumah tangga. 
 Tidak di ketahui dengan pasti sejarah awal kapan kegiatan korongtigi 
ditetapkan sebagai kewajiban adat sebelum pesta perkawinan. Tetapi, menurut kabar 
                                                             
14
 Zainuddin Nuju 68 tahun, Mantan Kepala Desa Bangkalaloe, wawancara 13 Juni 2019 
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yang berkembang di kalangan generasi tua, prosesi Korongtigi telah mereka warisi 
secara turun temurun dari nenek moyangnya bahkan sebelum kedatangan agama 
islam dan Kristen di tanah Bugis Makassar. Oleh karena itu, kegiatan in sudah 
menjadi budaya yang mendarah daging dan sepertinya sulit terpisahkan dari nilai 
ritual perkawinan Bugis Makassar. Korongtigi menjadi salah satu syarat dari unsur 
perlengkapan dalam pesta perkawinan dikalangan masyarakat Desa Bangkalaloe 
kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto namun ketika islam datang, proses ini 
mengalami sinkretisme perubahan budaya atau berbaur dengan islam 15    
Pada prinsipnya prosesi upacara adat korongtigi melakukan dua tahap yaitu 
tahap persiapan dan tahap pelaksaan. 
a. Tahap Persiapan 
 Sebelum pelaksanaan upacara Korongtigi. Maka pertama-tama yang 
dilakukan adalah menyiapkan semua bahan kelengkapan yang akan digunakan dalam 
upacara tersebut, termksud pemasangan lamming (pelaminan). Tahapan persiapan ini 
dilakukan sebagai berikut: 
1) Persiapan Lamming 
Pemasangkan lamming (pelaminan) untuk upacara Korongtigi dibuat 
tersendiri khusus digunakan pada acara tersebut, bukan yang digunakan  untuk 
bersanding pada acara pernikahan. Lamming di kediaman mempelai perempuan, 
biasanya digunakan pula untuk prosesi akad nikah pada esok harinya. 
2) Penyiapan bahan-bahan kelengkapan 
Bahan-bahan kelengkapan yang akan digunakan dalam upacara korongtig 
iyang perlu disiapkan adalah : 
 
                                                             
15Sujaris Laho, 50 tahun, Mantan Kepala Desa Bangkalaloe, wawancara 13 Juni 2019 
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a) Bantal satu buah yang dihiasi sedemikian rupa 
b) Tai ban (sekarang,lilin) jumlahnya 7 atau 9 buah 
c) Pucuk daun pisang, diutamakan daun pisang biji 
d) Daun nangka, jumlahnya 7 atau 9 lembar 
e) Bente, yaitu beras yang digoreng hingga mekar, sekarang biasanya hanya beras 
f) Sarung, diutamakan sarung sutra, jumlahnya 7 atau 9 helai 
g) Tunas kelapa, sekarang kelapa yang sudah dibelah, sebnayak satu buah  
h) Gula merah seadanya, biasanya sepotong atau satu biji 
i) Pacci (daun pacar) yang sudah dihaluskan disimpan di dalam bekkeng, semacam 
kendi tertutup 
j) Wadah Paccing atau wadah yang terbuat dari logam  
k) Berasa (Beras) 
3) Penyiapan calon mempelai  
 Calon mempelai yang akan melakukan upacara korongtigi, jika ia seorang 
wanita, harus dirias sedemikian rupa, layaknya akan duduk bersandingan, pakaian 
yang dikenakan ialah adat baju bodo yang dikombinasi dengan  daun sutra. Namun, 
sekarang calon mempelai wanita biasanya menggunakan pakaian adat 
pengantin.Sedangkan calon mempelai laki-laki dapat mengunakan pakaianjas 
dikombinasi dengan sarung sutra dan songko warna hitam. 
 Persiapan lainnya ialah penyiapan undangan kepada kerabat,sahabatdan 
tetangga untuk menghadiri acara tersebut. Pada saat itu pula disampaikan kepada 
mereka yang akan memberi atau yang akan  membumbuhi pacci kepada calon 
mempelai. Sedang yang lain diundang menghadiri dan menyaksikan acara 
Korongtigi tersebut. 
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2. Adapun Makna Simbolis dalam Upacara Korongtigi 
 Manusia dalam menjalani kehidupannya tidak bisa melepaskan diri dari dunia 
sombol simbol adalah gambar, bentuk,atau benda yang mewakili gagasan. Simbol 
sangat dibutuhkan untuk kepentingan penghayatan akan nilai-nilai yang diwakilinya. 
Dalam kehidupan sosial keagamaan bentuk simbol tidak hanya berupa benda kasat 
mata, namun juga mewakili gerakan dan ucapan. 
 Secara teoritis ada 4 prinsip untuk memahami makna simbol, yaitu : (1) 
prinsip relasional, yaitu satu prinsip yang menegaskan bahwa makna sebuah simbol 
itu berhubungan dengan semua simbol yang lain : (2)  prinsip kegunaan, yaitu prinsip 
yang menegaskan bahwa makna sebuah simbol dapat ditemukan dengan menayakan 
bagaimna simbol itu digunakan, dan bukan bagaiman maknanya; (3) prinsip 
kemiripan, yaitu menegaskan bahwa makna sebuah simbol dapat  ditemukan dengan 
menemukan bagaimna simbol itu mirip bagi simbol-simbol lainnya; (4) prinsip 
kontraks, yaitu menegaskan bahwa makna sebuah simbol dapat ditemukan dengan 
menemukan bagaimna sebuah simbol berbeda dari simbol-simbol lainnya.  
 Untuk memahami makna simbolis dalam upacara korongtigi lebih tepat 
digunakan prinsip kegunaan dan prinsip kemiripan.Prinsip kegunaan lebih cocok 
untuk memahami makna simbol dengan melihat kegunaan perangkat upacara 
tersebut.Misalnya kegunaan lilin, kelapa, gula, sarung, dan sebagainnya. Sedangkan 
prinsip kemiripan lebih cocok untuk memahami makna simbolos dengan melihat 
kemiripan nama atau sebutan pangkat upacara tersebut. Misalnya bente mirip dengan 
lappo,manrannuang mirip dengan mamminasa, pacci  mirip dengan korongtigi, dan 
sebagainya.  
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Makna simbolis upacara korongtigi ini dipaparkan sebagai berikut : 
a. Pa‟lungang (Bantal) 
Dalam bahasa Jeneponto pa‟lungang mempunyai kemimiripan dengan 
pa‟lungan, yang artinya kiblat atau arah yang baik. Bantal terbuat dari kapas dan 
kapuk, suatu perlambangan “ kemakmuran” dalam bahasa Jeneponto disebut  
Assalewangang. Bantal mempunyai kegunaan sebagai pengalas kepala, dimana 
kepala bagian paling mulia bagi manusia.Dengan demikian bantal melambangkan 
kehormatan, kemuliaan, atau martabat. Dalam bahasa Jeneponto disebut 
Kala‟birang. Dengan demikian diharapkan calon mempelai senantiasa menjaga 
harkat dan martabatnya dan saling hormat menghormati. Dalam masyarakat 
Jeneponto Ulu (kepala) senantiasa dihargai dan dihormati. Dengan pengertian ini, 
bantal mengandung makna simbolis sebagai suatu pengharapn agar keluarga mereka, 
kelak senantiasa dihargai dan dihormati oleh masyarakat sekelilingnya. 
b. Sarung Sutera  
Dalam bahasa Jeneponto Lipa‟ Sa‟be jumlahnya 7 atau 9 helai. Adapun 
kegunaan sarung adalah sebagai penutup aurat agar harga diri tetap terjaga. Sutera 
melambangkan sesuatu yang halus, lembut,dan muliah. Makna simbolis dari sarung 
sutera adalah suatu pengharapan agar keluarga mereka kelak sennatiasa memiliki 
budi pekerti yang baik (halus, lembut, dan mulia), sehingga harga diri keluarganya 
tetap terjaga dalam bahasa Jeneponto disebut nakatutui siri‟na. 
c. Bombong Unti (Pucuk daun pisang) 
Bombong Unti memng tidak memiliki nilai jual yang tinggi, tetapi memiliki 
makna yang mendalam bagi manusia yang diletakkan diatas bantal tersebut. Salah 
satu dari pisang adalah tidak akan mati atau layu sebeum muncul tunas baru., 
karakter lain dari pisang yaitu satu pohon pisang, dimungkinkan untuk dinikmati oleh 
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banyak orang. Dengan demikian pernukahan yang diharapkan calon mempelai 
berguna dan bermanfaat bagi orang banyak. 
 Diutamakan pisang biji dalam bahasa Jeneponto disebut unti te‟ne, 
mempunyai makna simbolis sebagai kehidupan yang berkesinambungan, daun pisang 
yang tua, belum kering, sudah muncul daun mudanya untuk meneruskan 
kehidupandalam bahasa Jeneponto Raung Cu‟la. Adapun pisang biji mempunyai 
makna simbolis sebagai hidup kekal,hidup seperti batu sebagaimana kehidupan 
pisang, tidak berhenti berpucuk sebelum berbuah. 
a) Daun pisang yang diletakkan diatas bantal, melambangkan kehidupan saling 
menyambung atau berkesinambungan, sebagai keadaan pohon yang setiap 
saat pergantian daun, daun pisang yang belum kering atau tua sudah mencul 
pula daun mudahnya untuk meneruskan kehidupannya. Hal ini selaras dengan 
tujuan utama pernikahan yang melahirkan atau mengembangkan keturuanan 
yang baik. 
b) Daun pucuk pisang terkandung makna pesan yang dimana jangan perna 
berhenti berupaya dan berusaha keras demi mendapatkan hasil yang 
diharapakn. Sebagaimana kehidupan pohon pisang, nanti akan berhenti ketika 
berpucuk setelah berbuah.16 
d. Daun nangka 
Jumlahnya 7 atau 9 lembar dalam bahasa Jenepont raung rappocidu‟, mirip 
dengan kata  marannuang ( harapan) atau cita-cita luhur. Apabila diberi awalan Ma 
maka diberika kata marannuang yang berarti bercita-cita.Sedangkan bunga nangka 
disebut hanya ada dua yang menjadi perisai hidup yakni kejujuran, dan pacci artinya 
kebersihan atau kesucian. Adapun angka 7 mempunyai makna simbolis sebagai 
                                                             
16Hj.Harlina 46 tahun, Masyarakat Desa Bangkalaloe, wawancara 13 Juni 2019  
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penuntun hidup, yakni dua mata gunanya untuk melihat mana yang baik mana yang 
buruk, dua telingan mana yang baik mana yang buruk, dua lubang hidung untuk 
mencium mana yang baik dan bauh mana yang buruk, dan satu mulut untuk 
mengucapkan mana yang baik, menghindari mana yang buruk. Sedangkan angka 9 
juga mempunyai makna simbolis sebagai penyempurna dari penuntun hidup ( angka 
7 ), ditamba dua angka yakni akal pikiran dan hati nurani. Angka 9 juga mempunyai 
makna simbolis sebagai angka tertinggi atau puncak hal ini dimaksudkan agar cita-
cita mereka tercapai secara maksimal sampai puncak. 
e. Bente  
yaitu beras yang disangrai atau digerong tanpa minya hingga mekar dan 
mengembang. Kata mengembang dalam bahasa  Jeneponto disebut bannara‟ . Maka 
bente mempunyai makna simbolis sebagai sesuatu pengharapan agar kiranya calon 
mempelai akan berkembang kehidupannya dengan baik. Beras juga merupakan 
makanan pokok sehari-hari, ia sangat sangat dimuliakan dan ia harus selalu ada di 
rumah. Dianggap pamali (pantangan) jika tobang ( tempat beras ) kosng walau 
sedikit. Mkana simbolis dari beras ini ialah merupakan suatu pengaharapan agar 
keluarga calon mempelai kelak dalam keadaan serba kecukupan, tanpa mengalami 
kekurangan atau kekosongan. 
f. Lilin atau tai bani  
Yaitu endapan tempat madu lebah jumlahnya 7 atau 9 batang. Baik lilin atau 
tai bani fungsinya adalah alat penerang. Jadi makna simbolis dari lilin atau tai bani 
adalah sebagai penerang yang akan menerangi kehidupan rumah tangga yang penuh 
dengandengan kedamaian, ketentraman, dan rukun selalu sebagai kehidupan lebah. 
Kehidupan lebah yang dimaksudkan di sini adalah suatau kehidupan yang penuh 
dengan keteraturan dan disiplin yang tinggi sehingga mewujudkan kehidupan yang 
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damai dan tentram. Mereka tidak akan menyakiti makhluk lainnya  kalau mereka 
tidak diganggu. Kalau terpaksa menyengat karna diganggu, maka sengatannya pun 
akan menjadi obat. Selain itu, lebah menghasilkan suatu obat yang sangat berguna 
bagi manusia yaitu madu, dalam bahasa Jeneponto tanning yang artinya manis, 
sehingga diharapkan agar calon mempelai senang tiasa memiliki hati yang manis, 
sifat, perilaku, dan tutur kata yang manis untuk menjaling kebersamaan dan 
keharmonisan. 
g. Tunas kelapa 
Dalam bahasa Jeneponto disebut kaluku toa (hidup seperti kelapa), umumnya 
panjang dan pohonnya tinggi menaungi  pepohonan kecil yang ada dibawanya, tetapi 
mengakibatkan mati atau kerdilnya pepohonan kecil itu, malahan menyuburkan 
tanaman yang ada dibawahnya, buahnya semakin banyak santannya dan semakin 
banyak mengasilkan minyak. Makna simbolis dari pohon kelapa ini sebagai 
pengharapan agar mereka diberi umur yang panjang dan menjadi pengayom di dalam 
masyarakat.Daging kelapa rasannya enak dan gurih, membuat nikmat bagi orang 
yang memakannya.Makna simbolis dari kelapa yang dibelah ini kaluku sipue agar 
keluarga mereka kelak senantiasa dalam keadaan yang menyenangkan. 
h. Gula merah  
Dalam bahasa Makassar disebut golla eja gunanya untuk membuat rasa manis 
pada makanan atau kue yang diinginkan, atau dengan kata lain dimana pun gula 
merah itu larut, maka makanan atau kue itu menjadi manis. Makna simbolis dari gula 
merah adalah suatu pengharapan agar kiranya calon mempelai dimanapun berada, 
senantiasa disenangi  orang lain karena selalu mendatangkan rasa menyenangkan, 
termaksud dalam kehidupan rumah tangganya sendiri.  
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i. Daun pacar  
Dalam bahasa  Jenepontonya puru cangga . kata pacci mirip dengan katta 
paccing yang berati bersih atau suci. Makna simbolis dari pacci ialah pembersih atau 
pembersihan atau penyucian diri secara batinia agara calon mempelai siap dengan 
hati suci dan ikhlas untuk menempuh hidup baru ( berumah tangga ). Selain itu daun 
pacci sebagai tanda kesucian per keperawanan calon mempelai. 
j. Kedua tangan menjulur kedepan dan menengada keatas 
 Kedua tangan menjulur kedepan dan menengada keatas mempunyai makna 
simbolis sebagi suatu kegiatan berdoa dan meminta petunjuk Allah swt. Disamping 
itu, mempunyai pula makna simbolis sebagai kesiapan menerima tugas dan tanggung 
jawab dalam mengarungi kehidupan bahterai rumah tangga. 
k. Wadah Paccing atau wadah yang terbuat dari logam 
 Tempat Korongtigi atau wadah yang terbuat dari logam yang melambang dua 
insan yang menyatu dalam satu ikatan atau jalinan yang kokoh,. Tempat Korongtigi 
merupakan makna pesan Dakwah dimana pasangan suami istri semoga tetap menyatu 
bersama nikmatnya cinta dan kasih sayang dalam menjalin rumah tangga. 
i. Berasa (Beras) 
 Beras yang diletakkan berdekataan lilin daun paccing sebagai pelengkap dari 
prosesi Korongtigi, makna simbolisnya adalah semoga calon mempelai dapat 
berkembang dengan baik dan mandiri dalam membina rumah tangga yang dilandasi 
dengan cinta kasih penuh kedamaian dan kesejahteraan17  
 Meskipun perkembangan zaman makin canggi dengan sentuhan teknologi 
yang serba moderen, namun kebiasaan-kebiasaan yang merupakan tradisi turun 
temurun bahkan telah menjadi adat dalam pesta pernikahan Bugis Makassar 
                                                             
17Hj.Hafsah 50 tahun, Pemuka Adat di Desa Bangkalaloe, Wawancara, 13 Juni 2019  
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nampaknya sukar untuk dihilangkan. Kebiasaan-kebiasaan tersebut masih dilakukan 
meskipun dalam pelaksanaanya kadang mengalami perubahan, namun nilai-nilai 
makna masih tetap terpelihara dalam setiap upacara adat korongtigi18 
Simbol-simbol yang disebut di atas diharapkan mengarungi bahtera rumah 
tangga dalam upacara korongtigi.satu persatu diundang dari keluarga terdekat yang 
dalam kehidupan kesehariannya dianggap telah berhasil dalam hidup untuk 
memberikan Paccing kepada calon pengantin cara pemberiannya adalah mengambil 
Paccing sedikit kemudian melekatkan pada tangan calon pengatin kemudian 
memanjatkan doa kepada Allah Swt. Agar diberikan hidup bahagia , sukses dalam 
mengarungi hidup di dunia dan akhirat. 
Demikianlah rangkaian tata cara pelaksanaan tradsisi korongtigi dan bahan-
bahan yang digunakan di dalamnya besrta pesan nilai islam di dalamnya yang dapat 
dipetik dari tata cara dalam bahan-bahan tersebut. 
C. Nilai-nilai islam dalam upacara Korongtigi di Desa Bangkaloe Kecamatan 
Bontoramba Kabupaten Jeneponto 
Korongtigi menjadi salah satu syarat unsur perlengkapan dalam pesta 
pernikah dikalangan masyarakat Jeneponto. Namun, ketika islam datang prosesi ini 
mengalami sinkretisme atau berbaur dengan budaya islam. Bahkan islam sebagai 
agama mayoritas suku Bugis-Makassar telah mengamini proses melalui alim ulama 
digelar Angrong Guru 
 Ditinjau dari sisi pelaksanaanya, yaitu mensucikan diri lahir batin kedua 
mempelai, maka tujuan upacara korongtigi itu seirama dengan islam. Dalam Al-
Baqarah: 2/222. Dinyatakan: 
                                                             
18Hj.Harlina 46 tahun, Masyarakat Desa Bangkalaloe, Wawancara, 13 Juni 2019  
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             
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai 
orang-orang yang mensucikan diri. 
 Kebersihan, kesucian dan keindahan merupakan sesuatu yang disukai Allah 
swt. Untuk mewujudkan kebersihan,kesucian dan keindahan dapat dilakukan dengan 
bertaubat (suci batin), dapat pula dengan thahara (suci dari najis dan hadas). Upacara 
Korongtigi adalah simbol pernyataan budaya bahwa untuk mengarungi hidup baru 
(pernikahan), diperlukan kesucian diri, tidak hanya lahir tetapi batin. 
 Pelaksanaan Korongtigi di Desa Bangkalaloe tersebut kelihatan nilai budaya 
sangat kental dan nilai-nilai islam yang terkandung pada upacara tersebut tetap dan 
tidak dihilangkan. Dapat dilihat dalam rangkaian  
1. Anrio Bunting ( mensucikan diri) 
Diawali dengan calon mempelai lebih dahulu memohon restu kepada kedua 
orang tua atau keluarga inti yang dituakan bila orang tua sudah tidak ada. Acara ini 
berlangsung di dalam kamar atau didepan pelaminan (lamming), kemudian calon 
mempelai diantar ketempat siraman.Prosesi penyiraman diawali oleh anrio bunting, 
kemudian oleh kedua orang tua, dilanjutkan oleh beberapa orang yang dituakan. 
Mandi kembang dalam istilah masyarakat Jeneponto disebut anrio bunting. 
Acara anrio bunting ini dimaksudkan agar segala yang melekat di badan atau yang 
tersimpan didalam hati berupa kotoran jiwa terbuang bersama mengaliri air kembang 
saat melakukan prosesi mandi kembang. Dengan demikian anrio bunting  bertujuan 
menghilangkan kotoran di badan, menyucikan jiwa/batin, juga diharapakan 
menangkal dan mengusir roh-roh jahat yang akan mengganggu kedua mempelai, 
serta dengan harapan akan mendapatkan reseki yang halal. 
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Prosesi Anrio Bunting dilakukan sekitar 7.00-09.00 pemilihan waktu itu 
memiliki maksud agar calon mempelai wanita berada dalam kondisi yang segar 
bugar. Yang mempelai memakai busana yang baru sedemikian rup. Adapun bahan 
yang digunakan dalam prosesi anrio bunting yaitu, air, wajan, kelapa muda, 
kemudian calon mempelai dimandikan oleh perias pengantin (anrong bunting)19 
Tata cara pelaksanaannya adalah, air dari gentong yang telah dicampur 
bermacam-macam kembang daun siri dituang ke atas bahu kanan, kemudian kiri dan 
punggung calon mempelai disertai dengan pembacaan doa dari masing-masing figur 
yang diberi mandat untuk memandikan calon mempelai. Acara siraman diakhiri oleh 
ayahanda mempelai, sekaligus memandu calon mempelai mengucapkan kalimat 
syahadat.Selanjutnya calon mempelai menuju ke kamar berganti pakaian. 
2. A‟rate (Pembacaan Barazanji) 
Dalam upacara korongtigi biasanya dilakukan pembacaan kitab Barazanji 
Pembacaan kitab Barazanji ini merupakan rangkaian dalam upacar korongtigi 
walaupun dilakukan pada awal kegiatan. Di Indonesia, barazanji adalah salah satu 
amalan yang popular dilakukan sebagai pelengkap dalam hajatan aqiqah, sunatan, 
bangun rumah, pindah rumah,  syukuran, perkawinan, yang bukan hanya dilakukan 
oleh orang-orang yang tidak mengerti agama, melainkan pula oleh sebahagian 
ulama-ulama dan imam-imam di kampung-kampung yang dianggap telah mengerti 
ajaran Islam. Sebahagian masyarakat Islam yang melakukan barzanji Menganggap 
sebagai salah satu syiar Islam yang dapat meningkatkan kecintaan kepada Rasulullah 
saw. Sebahagian lainnya mempercayai bahwa barzanji merupakan suatu amalan yang 
dapat mendatangkan berkah, jalan untuk mempermudah rezki dan usaha untuk 
membuang kesialan.Sedangkan yang lainnya hanyaikut-ikutan melakukan karena 
                                                             
19Sujaris Laho, 50 tahun, Mantan Kepala Desa Bangkalaloe, wawancara 13 Juni 2019 
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mengganggap barazanji itu adalah sesuatu yang harus dilakukan oleh umat Islam. 
Mereka beranggapan seperti itu karena melihat barazanji itu umum dilakukan oleh 
masyarakat sekampungnya, apalagi dipimpin oleh imam yang mereka tahu sebagai 
pimpinan umat Islam. 
 Sebagian lagi masyarakat menolak Islam atau tidak mengamalkan tradisi 
barazanji karena menganggap bahwa kepercayaan dan amalan barazanji tidak 
memiliki dasar dan tuntutan dalam Al quran dan Hadist. Kelompok ini menolak 
segala kepercayaan dan amalan yang tidak memiliki dasar dan tuntunan dalam Al 
quran dan Hadist karena menganggap sebagai amalan sesat dan menyesatkan. 
Mereka menganggap barazanji bukannya untuk mendapatkan berkah dan membuang 
sial, tetapi amalan yang dapat membuang berkah dan mendatangkan kesialan, karena 
segala kesesatan tempatnya adalah neraka. 
 Kelompok yang pro barazanji di Indonesia memiliki banya pengikut. 
Kelompok ini dipelopori oleh ulama-ulama tradisional Nahdatul Ulama (NU), ini 
bukan hanya diikuti oleh pengikut NU, melainkan masyarakat pedesaan yang 
dipimpin oleh imam-imamnya, orang-orang yang berilmu dan para pengikut Tarekat 
atau pengikut aliran kebatinan. Sedangkan kelompok yang kontra juga merupakan 
kelompok besar walaupun tidak sebesar dengan kelompok yang pro. Kelompok yang 
pro ini dipelopori oleh ulama-ulama yang berpikiran moderen, yang telah terinspirasi 
oleh pembaharuan islam di Mekah dan Mesir, yang ingin membersihkan islam dari 
praktek-praktek yang bertentangan dengan Al quran dan Hadist. 
 Di Indonesia, kelompok yang kontra itu adalah golongan Muhammadiyah, 
pengikut organisasi Islam dan umat Islam yang berakidah Ahlu Sunna Wal Jamaah 
dan kelompok orang-orang yang berpendidikan yang mempelajari Al quran langsung 
pada sumbernya, yaitu Al quran dan Hadist. 
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 Pembacaan kitab barazanji ini menurut penulis adalah baik dan memberi 
manfaat karena ini adalah pengungkapan sejarah Nabi Muhammad saw, disertai 
bacaan shalawat kepada Nabi Muhammad saw. Sekaligus syair Islam. Oleh karena 
itu, terdapat nilai-nilai Islam karena ada syair sislam yang terkandung didalamya   
3. Appatamma‟ Quran (Khataman Al quran) 
Sesudah membaca kita barazanji, maka selanjutnya adalah Appatamma‟. 
Appatamma‟ adalah menamatkan Al-Quran..Biasanya yang melakukan upacara ini 
adalah guru mengajinya ketika masih kecil, tapi kadang kala susah lagi 
mendapatkannya, maka imam setempat dipanggil untuk melaksanakan ini. Adapun 
bacaan yang dibaca adalah hanya sebahagian kecil saja.Upacara ini hanya seremonial 
saja, walaupun sebenarnya sudah tamat membaca Al quran beberapa kali.Yang 
dibaca cuma 5 sampai 7 surah yang paling terakhir. 
Nilai Islam disini sangatlah kental karena pembacaan kitab suci Al-
quran.Tetapi, ada makna dibalik itu semua. Adalah diharap kenapa yang telah dibaca 
berulang-ulang dan secara seremoni telah diupacarakan telah menammatkan, yaitu 
apa yang dibaca bias menjadi pegangan hidup selanjutnya.  
Al quran dimaknai sebagai pesan untuk mengingat kembali ayat-ayat suci Al 
quran dan senantiasa diridhoi oleh Allah Swt. Hal ini sejalan dengan firman Allah 
Swt dalam QS Ar-Rum Ayat 21  
 
                          
                   
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Terjemahnya: 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
bagi kaum yang berfikir. 
4. Korongtigi 
Korongtigi merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk ungkapan tentang 
kesucian lahir dan batin yang dimiliki oleh calon mempelai dan keluarganya. 
Korongtigi juga merupakan suatu kewajiban agama dalam Islam, tapi mayoritas 
ulama didaerah Makassar menganggapnya sebagai kecintaan dan kebaikan. 
Didepan calon mempelai perempuan, diletakkan yang sering ditafsirkan dan 
dianggap sebagai symbol kehormatan. Bantal sering diidentikkan dengan kepala, 
yang menjadikan titik sentral bagi aktifitas manusia. Diharapkan dengan symbol ini, 
calon mempelai lebih  mengenal dan memahami akan identitas dirinya sebagai 
makhluk yang mulia dan memiliki kehormatan bagi sang pencipta. 
 Acara korongtigi biasa calon mempelai perempuan dihias dengan pakaian 
pengantin khas Makassar. Selanjutya, calon pengantin duduk di lamming untuk 
melakukan proses korongtigi. Adapun untuk  melaksanakan upacara adat Korongtigi 
disiapkan macam peralatan yang mengandung arti atau makna khusus yang 
diharapkan dalam mengaruhi bahtera rumah tangga, calon mempelai harus selalu 
didasari oleh estetika dalam mencapai kebahagian dunia akhirat kesemuanya 
merupakan rangkuman kata yang mengandung harapan dan doa bagi kesejahteraan 
dan kebahagiaan calon mempelai. Peralatan tersebut. 
1. Pa‟lungang (Bantal) 
2. Bombing Unti (Pucuk Daun Pisang) 
3. Raung Paccing (Daun Paccing) 
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4. Lilin 
5. Berasa (Beras) 
6. Leko Rappocidu‟ (Daun Nangka) 
7. Sarung Sutera 
8. Bente (kembang Beras) 
9. Wadah Paccing atau wadah yang terbuat dari logam 
Proses pelaksanaan Korongtigi biasanya baru dilakukan setelah para tamu 
undangan lengkap dimana sanak keluarga atau para undangan yang telah 
dimandatkan untuk melakukan paccing telah tiba, acara dimulai dengan pembacaan 
barazanji atau shalawat Nabi, kemudian Appatamma‟ atau khatam Al quran yang 
dilakukan iman Kelurahan yang kemudian diikuti oleh sanak keluarga dan para 
undangan yang telah diberi tugas untuk meletakkan paccing20 
Acara Korongtigi ini diakhiri dengan peletakan paccing oleh para undangan 
ditutup oleh doa. Setelah itu para tamu dipersiapakan makan dan mappacci hidangan 
yang berupa kue tradisional yang umumnya penuh dengan symbol-simbol seperti kue 
onde-onde dan roko-roko unti.21 
Meskipun perkembangan zaman makin canggih dengan sentuhan teknologi 
yang serba modern, namun kebiasaan-kebiasaan yang merupakan tradisi turun 
temurun bahkan menjadi adat dalam pernikahan nampaknya sukar dihilangkan. 
Kebiasan-kebiasaan tersebut masih dilakukan meskipun mengalami perubahan, 
namun nilai-nilai dan makna masih tetap terpelihara dalam setiap upacara adat tanah 
Bugis Makassar. 
                                                             
20Hj Hafsah 50 tahun, Pemangku Adat Di desa Bangkalaloe, Wawancara, 13 juni 2019  
  21Sani 67 tahun, Pemangku Adat di Desa Bangkalaloe, Wawancara, 13 Juni 2019  
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D. Pengaruh upacara Korongtigi dalam pernikahan terhadapan kehidupan 
social kemasyarakatan di Desa Bangkalaloe  
Nilai sosial kemasyarakatan ini merupakan rangkaian dari konsep-konsep 
abstrak yang hidup dalam masyarakat, mengenai apa yang dianggap penting dan 
berharga, tetapi juga mengenai apa yang dianggap remeh dan tidak berharga dalam 
hidup. Sistem nilai ini menjadi pedoman dan pendorong perilaku manusia dalam 
hidup yang memanefestasi kongkriknya terlihat dalam tata kelakuan. Dari sistem 
nilai sosial termaksud norma dan sikap yang dalam bentuk abstrak tercermin dalam 
cara berfikir dan dalam bentuk konkrik terlihat dalam bentuk pola perilaku anggota-
anggota suatu masyarakat. 
Nilai-nilai sosial merupakan nilai-nilai yang disepakati dan tertanam dalam suatu 
masyarakat, yang mengakar pada suatu kebiasan, kepercayaan, simbol-simbol 
dengan karakteristik tertentu yang dapat dibedakan satu dan lainnya sebagai acuan 
perilaku dan tanggapan atas apa yang akan terjadi atau sedang terjadi. 
Selain itu juga dapat menunjukkan derajat dan tingkat peradaban manusia. Selain 
itu juga bisa menunjukkan ciri kepribadian manusia atau masyarakat pendukungnya. 
Kebudayaan yang merupakan ciri pribadi manusia, didalamnya mengandung norma-
norma, tatanan nilai-nilai yang perlu dimiliki dan dihayati oleh manusia atau 
masyarakat pendukungnya. Penghayatan terhadap kebudayaan dapat dilakukan 
melalui proses sosialisasi. 
Upacara korongtigi merupakan bagian integral dari kebudayaan masyarakat 
pendukungnya. Maka pelaksanaanya, sangat penting artinya bagi pembinaan sosial 
budaya masyarakat yang bersangkutan. Hal ini disebabkan salah satu fungsi dari 
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upacara Korongtigi adalah sebagai penguat norma-norma serta nilai-nilai budaya 
yang telah berlaku.22 
Disamping rangkaian upacara Korongtigi terdapat pula pengaruh upacara 
Korongtigi dalam pernikahan terhadap kehidupan sosial kemasyarakatan di Desa 
Bangkalaloe Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto seperti : 
1. Nilai Kekeluargaan 
Seluruh rangkaian upacara Korongtigi di Desa Bangkalaloe menunjukkan 
bahwa tidak satupun kegitan yang lepas dari ketertiban keluarga secara utuh. 
Kenyataan ini menunjukkan tingginya nilai kekeluargaan masih kental dan telah 
mengakar kuat dalam setiap aktivitas upacara Korongtigi. Dalam pelaksanaanya turut 
dihadiri oleh segenap kerabat dekat maupun keluarga jauh yang datang membantu 
dan memberikan tetesan restu dalam pelaksanaan adat Korongtigi. 
2. Nilai Tenggang Rasa 
Penyelenggaraan Korongtigi di masyarakat Desa Bangkalaloe membutuhkan 
dukungan dari kerabat dan tetangga terdekat sehingga di dalam pelaksanaanya 
berjalan dengan lancar. Mulai dari tahap persiapan sampai rangkaian terakhir, 
kerabat maupun tetangga terut membantu.Sebab banyak yang harus dipersiapkan 
sampai selesainya upacara tersebut. Tolong menolong merupakan budaya yang 
dilakukan oleh masyarakat di Desa Bangkaloe dari dulu sampai sekarang. QS Al-
Maidah Ayat: 5/2. 
 
                        
 
                                                             
22Sujaris Laho, 50 tahun, Mantan Kepala Desa Bangkalaloe, wawancara 13 Juni 2019 
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Terjemahnya:.  
tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. 
3. Nilai Keindahan 
Hiasan renda pada baju serta manik-manik berwarna perak dan kuning emas. 
Sarungnya berupa tenunan benang, pengantin wanita baju dan sarung yang dibentuk 
semacam rok panjang, diberi ornament atau hiasan yang melekat pada sekeliling 
kerah, ujung lengang bagian bawah baju dan sarung diberi hiasan yang berkombinasi 
dengan manik-manik berwarna kuning emas. Biasanya ini dilengkapi dengan hiasan 
pada kepala dan telinga. Nilai keindahan tersebut adalah suatu penghargaan atau 
penilaian yang diberikan kepada masyarakat yang datang di upacara pernikahan. 
Penilaian tersebut didasarkan pada perasaan masyarakat itu sendiri. 
4. Nilai Pendidikan 
Pendidikan budaya dimaknai sebagai pendidikan yang mengembangkan nilai-
nilai budaya dan karakter bangsa pada diri masyarakat yang bersangkutan sehingga 
mereka memiliki nilai sebagai karakter mereka, menetapkan nilai-nilai tersebut 
dalam kehidupan dirinya, pengembangan pendidikan melalui pemberian ilmu melalui 
keikutsertaan dalam berbagai rangkaian upacara Korongtigi terjalin interaksi yang 
dapat mewujudkan pendidikan non formal dikalangan mereka. pentransferan nilai-
nilai untuk mendidik seperti mengajarkan kesopanan, tata krama, pergaulan yang 
baik, dan lain-lain.  
5. Nilai dakwah  
Dakwah adalah suatu aktivitas yang dilakukan secara berksinambungan 
dalam rangka menyampaikan pesan-pesan agama Islam yang terkandung dalam 
upacara Korongtigi serta menjalanka nilai baik dalam kehidupan individual maupun 
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bermasyarakat,untuk mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan, baik di dunia maupun 
di akhirat dengan menggunakan media dakwah.  
6. Nilai Sosial  
Dalam tradisi Korongtigi, nilai sosial sangat penting dikalangan masyarakat 
bangkalala loe, dengan tradisi tersebut terbangun hubungan emosional antara pihak 
keluarga dan para tamu undangan seperti saling membantu satu sama lain, 
menyiapkan keperluan apa saja dalam melaksanakan tradisi Korongtigi mulai dari 
malam hari hingga berakhirnya rangkaian acara. Tradisi Korongtigi ini, melibatkan 
banyak orang sehimgga terasa hikmat dan meriah.23 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
23Hj Hafsah 50 tahun ,Pemangku Adat Di desa Bangkalaloe,  Wawancara,13 juni 2019  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari pembahasan tentang Tradisi Korongtigi  dalam Adat Pernikahan 
Masyarakat Bangkalaloe Kabupaten Jeneponto. Maka pembahasan yang telah 
diuraikan sebelumnya, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut 
1. Prosesi pelaksanaan Tradisi Korongtigi pada masyarakat Bangkalaloe 
Kabupaten Jeneponto adalah beraneka ragam proses adat Korongtigi, yaitu 
Appassili, A‟Rate‟, Appatamma‟ Qur‟an (Khataman Qur‟an), Korongtigi 
2. Makna yang terkandung dalam Tradisi Korongtigi di Desa Bangkaloe 
Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto. Adapun makna simbolis alat 
yang terdapat dalam Korongtigi yaitu: Pa‟lungang (Bantal), Bombong Unti 
(Daun Pucuk Pisang), lilin, Beras, Bente, sarung Sutra, Daun Nangka, Wadah 
Paccing atau wadah yang terbuat dari logam. 
3. Nilai-nilai yang terkandung dalam Tradisi Korongtigi di Desa Bangkalaloe 
Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto ialah Nilai Kekeluargaan, Nilai 
Tenggang Rasa, Nilai Keindahan dan Nilai Pendidikan.  
B. Implikasi 
Dalam melihat berbagai permasalahan yang muncul selama penulis mengadaka 
penelitian di Desa Bangkaloe Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto, maka 
penulis merasa perlu mengungkapkan pula beberapa saran-saran yaitu sebagai 
berikut: 
1. Penelitian ini adalah tentang Tradisi Korongtigi di Desa Bangkalaloe 
Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto dengan adanya skripsi ini 
 
59 
60 
 
diharapkan dapat menjadi sumbangsi bagi masyarakat bagi yang ingin 
mengetahui tahapan atau proses Korongtigi di Desa Bangkalaloe Kecamatan 
Bontoramba Kabupaten Jeneponto. 
2. Penelitian ini menjelaskan tentang makna serta Nilai Islam yang terkandung 
dalam Tradisi Korongtigi di Desa Bangkalaloe Kecamatan Bontoramba 
Kabupaten Jeneponto serta bagaimana adat-adat terdahulu yang telah mereka 
lakukan. 
3. Bagi masyarakat agar tetap menjaga, melestarikan kebudayaan dan tetap 
memperkaya khasanah kebudayaan lokal, dengan tuntunan ajaran Islam agar 
tidak ada unsur  kemusyrikan serta hal-hal yang menyimpan dari ajaran Islam 
yang sesungguhnya, berkat kedatangan Islam telah memberi warna baru 
dalam suku Bugis-Makassar di Desa Bangkalaloe Kecamatan Bontoramba 
Kabupaten Jeneponto 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
1. Prosesi Korongtigi (Mappaccing) 
 
Mempelai Nur Inayah Sewang 
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2. Prosesi A’Gandrang 
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3. Wawancara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Bapak 
Zainuddin Nuju 
Wawancara dengan bapak Sujaris 
Laho S.Ag 
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